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ABSTRAK 

PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN SMALL 

GROUP DISCUSSION (SGD) HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN FIQIH DI MAN 1 LAMPUNG TIMUR 

Oleh:  

Bela Puji Lestari 

Hasil belajar merupakan aspek penting dalam proses pendidikan.  dalam 

penelitian ini Hasil belajar siswa mencakup perubahan perilaku siswa dalam aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh setelah melalui proses 

pembelajaran. Dalam meningkatkan hasil belajar salah satunya dapat 

menggunakan strategi pembelajaran, strategi pembelajaran yang dapat digunakan 

ialah strategi pembelajaran Small Group Discussion (SGD). SGD adalah strategi 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam diskusi kelompok kecil untuk 

memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat Pengaru h 

Strategi Small Group Discussion (SGD) Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajara n Fiqi h di MA N 1 Lampung Timur?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaru h penerapan strategi pembelajara n small group discussio n 

(SGD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajara n Fiqi h di MA N 

1 Lampung Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis ex post facto, 

yang bersifat korelasi. sampel diambil dari siswa kelas XI MAN 1 Lampung 

Timur yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis menggunakan analisis 

korelasi Pearson. 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara strategi SGD dan hasil belajar siswa. Nilai 

korelasi sebesar 0,468 dan nilai signifikan 0,001 karena nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 maka menunjukan pengaruh yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh variable Small Group Discussion( SGD) Terhadap hasil 

belajar. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) 

ditolak.  

Kata kunci: Small Group Discussion (SGD), Hasil Belajar, Fiqih. 
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MOTTO 

 

  وَامَْرُهُمْ شُوْرٰى بيَْنهَُمْ  

Artinya: “sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara 

mereka”. (Q.S. Asy-syura: 38)1 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Departemen Agama, AlQur’an Dan Terjemahannya (PT Sigma Examedia Arkanleema:  

Bandung, n.d.), 176. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil dapat dikatakan sebagai akibat dari aktivitas yang dapat 

menyebabkan perubahan masukan secara fungsional. Belajar adalah 

perubahan dalam diri seseorang setelah belajar Oleh karena itu, hasil belajar 

didefinisikan sebagai perubahan perilaku yang terjadi setelah proses 

pendidikan dilakukan sesuai dengan tujuan pendidikan2. 

Dapat  dipahami bahwa hasil belajar adalah hasil dari kegiatan yang telah 

dilakukan, dibuat, dan diperoleh melalui upaya yang dilakukan secara individu 

maupun kelompok selama proses pembelajaran. 

Sala h satu tugas dari guru iala h sebagai pembimbing, artinya 

membantu mengarahka n proses pembelajara n yang berupa perkembanga n 

perjalana n fisik da n mental spiritual peserta didik,3 maka dari itu tenaga 

pendidik hendaknya membimbing da n denga n melihat kemampua n masing-

masing siswa seperti denga n memila h strategi pembelajara n yang sesuai 

supaya peserta didik dapat mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Dalam konteks ini, pera n guru sebagai pembimbing sangatla h penting, 

mengarahka n proses pembelajara n sesuai denga n kemampua n siswa. Ole h 

karena itu, penting untuk memili h strategi pembelajara n yang sesuai agar 

dapat meningkatka n keaktifa n da n hasil belajar siswa. Sala h satu strategi 

 
2 Siti Komariyah , Ahdinia Fatmala Nur Laili, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis 

Terhadap Hasil Belajar Matematika | Komariyah | JP3M (Jurnal Penelitian Pendidikan Dan 

Pengajaran Matematika),” 2018, 57, https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jp3m/article/view/523. 
3 Zainal Asril, Micro Teaching, Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan (Depok: 

PT Raja Grafindo Persada, 2010), 11. 
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yang dapat diterapka n adala h Small Group Discussio n (SGD). SGD adala h 

metode yang memungkinka n siswa belajar dalam kelompok kecil, 

memaksimalka n potensi individu serta meningkatka n interaksi di antara 

mereka. Denga n tujua n menjadika n proses pembelajara n lebi h aktif, kreatif, 

da n menyenangkan, SGD diharapka n dapat menjadi alternatif yang lebi h 

baik. 

Small Group Discussio n (SGD) merupaka n strategi pembelajara n yang 

berpusat pada pembelajara n individu dalam kelompok kecil yang 

memungkinka n anggota kelompok bekerja sama da n berbagi pengalama n 

belajar. Adapu n tujua n SGD iala h untuk memaksimalka n potensi siswa dalam 

proses pembelajaran, sehingga belajar menjadi aktif, kreatif da n 

menyenangkan4. Strategi ini harusnya jika diterapka n didalam kelas aka n 

hasil belajar siswa terlebih di mata pelajaran fiqih karena di tingkatan siswa 

kelas SMA sering menghadapi beberapa kesulitan seperti materi-materi 

mereka seperti berbagai konsep dasar, seperti rukun Islam dan bagaimana 

ajaran Islam mengatur pergaulan remaja. Misalnya, mereka mungkin bingung 

menjelaskan perbedaan antara zakat dan sedekah, atau bagaimana cara 

bertransaksi yang sesuai dengan syariah. Selain itu, adanya berbagai pendapat 

ulama tentang satu masalah juga dapat menyebabkan kebingungan. Hal ini 

berkontribusi pada rendahnya tingkat keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan strategi Small Group Discussion 

(SGD) dianggap sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
4 Sofyan Susanto, “Efektifitas Small Group Discussion Dengan Model Problem Based 

Learning Dalam Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan Modern 6, no. 1 

(September 27, 2020): 56, https://doi.org/10.37471/jpm.v6i1.125. 



 

 

3 

Dengan berdiskusi secara kelompok, siswa dapat saling berbagi pemahaman, 

mengatasi kebuntuan dalam belajar, dan membangun rasa percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat mereka. 

Berdasarka n hasil observasi da n wawancara Bersama sala h satu guru 

fiqih Ibu Hj. Umul Ifadah, M.Pd.I, yang dilakuka n peneliti pada tanggal 21 

agustus 2024 di MA N 1 Lampung Timur, mengamati nilai pada salah satu 

nilai  Penilaian Tengah Semester (PTS) pada mata pelajaran Fiqih di MAN 1 

Lampung Timur kelas yaitu di kelas IX IPA 3, sebagian besar siswa 

menunjukkan hasil belajar yang tinggi. Sebanyak 79,31% siswa mendapatkan 

nilai dalam kategori 96-100, sedangkan 13,79% siswa masih berada di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai di bawah 75. 

Meskipun mayoritas siswa mencapai hasil belajar yang baik, distribusi nilai 

ini menunjukkan adanya kesenjangan di mana beberapa siswa belum 

mencapai potensi belajar maksimalnya. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan masih perlu dievaluasi untuk mengoptimalkan 

hasil belajar semua siswa. Pemilihan kelas XI sebagai fokus penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada tingkat ini telah memiliki 

pengalaman belajar yang cukup dan tingkat kematangan yang lebih baik 

dalam berinteraksi, sehingga lebih siap untuk terlibat aktif dalam strategi 

Small Group Discussion (SGD). 

Dalam proses pembelajaran fikih di MAN 1 Lampung Timur, guru 

menyatakan bahwa strategi Small Group Discussion (SGD) pernah diterapkan, 

namun hasilnya belum optimal. Dalam pelaksanaannya, tidak semua siswa 
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terlibat secara aktif dalam diskusi, dan sebagian cenderung bersikap pasif. 

Akibatnya, tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal, serta 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga menguatkan hal tersebut. 

Salah satu siswa berinisial S.A. menyampaikan bahwa saat mengikuti diskusi 

kelompok, “saya kurang paham harus berdiskusi tentang apa, jadi lebih 

banyak diam saja.” Siswa lain, M.R., menyatakan bahwa “diskusi kelompok 

membuat bingung karena tidak semua anggota aktif, jadinya seperti ngobrol 

biasa, bukan belajar.” Hal ini menunjukkan bahwa meskipun strategi SGD 

telah digunakan, pelaksanaannya belum sepenuhnya efektif dalam mendorong 

partisipasi aktif dan pemahaman materi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kembali penerapan strategi Small Group Discussion (SGD) 

dalam pembelajaran Fiqih, dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, terutama pada aspek pemahaman konsep dan berpikir kritis yang sangat 

diperlukan dalam mendalami materi Fikih. 

Di sisi lain, SGD memiliki potensi besar jika diterapkan secara tepat. 

Strategi ini dapat membantu siswa tidak hanya dalam mengingat dan 

memahami, tetapi juga dalam menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

hingga menciptakan solusi berdasarkan materi yang dipelajari. Oleh karena 

itu, penting untuk mengevaluasi penerapan strategi SGD guna memastikan 

manfaatnya dapat dirasakan secara merata oleh semua siswa. 
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Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaru h penerapa n Small Group Discussio n (SGD) terhadap 

hasil belajar siswa di MA N 1 Lampung Timur. Melalui pendekata n 

kuantitatif, diharapka n dapat diperole h data yang objektif mengenai 

efektivitas SGD sebagai strategi pembelajara n yang lebi h baik dibandingka n 

metode sebelumnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Meskipun strategi Small Group Discussion (SGD) digunakan di MAN 1 

Lampung Timur, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih masih 

belum optimal. 

2. Guru merasa tidak puas dengan efektivitas strategi Small Group 

Discussion (SGD) dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Batasa n Masalah 

Berdasarka n uraia n latar belakang masala h tersebut, permasalaha n 

dalam penelitia n perlu dibatasi agar pembahasa n lebi h terarah. Maka dapat 

diketahui beberapa permasalahan, permasalaha n dalam penelitia n ini terbatas 

pada: 

1. Pengaru h strategi Small Group Discussio n (SGD) Terhadap keaktifa n da n 

hasil belajar siswa pada mata Pelajara n fiqi h di MA N 1 Lampung Timur. 

2. Fokus penelitia n adala h siswa kelas XI  pada mata pelajara n Fiqi h di 

MA N 1 Lampung Timur angkatan 2023. 
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D. Rumusa n Masalah 

Adapu n rumusa n masala h yang dapat penulis sajika n dalam penelitia n 

ini yaitu: Apakah terdapat Pengaru h Strategi Small Group Discussio n (SGD) 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajara n Fiqi h di MA N 1 Lampung 

Timur? 

 

E. Tujua n da n Manfaat Penelitian 

1. Tujua n Penelitian 

Adapu n tujua n penelitia n ini adala h untuk menganalisis: Pengaru h 

penerapan strategi pembelajara n small group discussio n (SGD) terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajara n Fiqi h di MA N 1 Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Hasil Penelitia n ini diharapka n dapat memberika n bukti tentang 

Pengaru h Strategi Small Group Discussio n (SGD) Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajara n Fiqi h di MA N 1 Lampung Timur. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa 

a) Dapat meningkatka n hasil belajar siswa, membuat suasana 

belajar lebi h menyenangkan, da n membuat siswa lebi h aktif. 

b) Dapat mendorong semangat belajar siswa 

2) Bagi guru 

Strategi Small Group Discussio n (SGD) dapat dijadika n 

Sala h satu alternatif untuk pembelajara n dalam mata pelajara n 
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fiqih. Pendekata n ini dapat membantu mengatasi masala h yang 

ada, terutama pada hasil belajar yang rendah. 

3) Bagi kepala sekolah 

Diharapka n dapat berfungsi sebagai sumber informasi da n 

masuka n untuk meningkatka n keaktifan dan hasil belajar siswa 

dalam materi fikih. 

 

F. Penelitian Relevan 

Ada beberapa penelitia n yang telah dilakukan tentang strategi Smal l 

Grou p Discussio n (SGD), hasi l belajar, da n Keaktifa n Siswa, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Penelitia n yang dilakuka n ole h Muthia Dewi, Simalungun, Medan, 

denga n Jurnalnya yang berjudu l Penerapa n Metode Smal l Grou p 

Discussio n (SGD) untu k Meningkatka n Kemampua n Berpiki r Kritis 

Mahasiswa T.P. 2023/2024. Penelitia n ini bertujua n untu k mengeksplorasi 

bagaimana penerapa n metode Smal l Grou p Discussio n dapa t 

mempengaruhi kemampua n berpiki r kritis mahasiswa di lingkunga n 

perkuliaha n. Muthia Dewi menggunaka n metode purposive sampling, di 

mana mahasiswa dipili h berdasarka n kriteria tertentu untu k memastika n 

bahwa sampe l yang diambi l releva n denga n tujua n penelitia n. 

Tujua n dari penelitia n ini adala h untuk: a. Menilai pengaru h penerapa n 

metode Smal l Grou p Discussio n terhada p peningkata n kemampua n 

berpiki r kritis mahasiswa. b. Mengidentifikasi faktor-fakto r yang 



 

 

8 

mendukung atau menghamba t penerapa n metode Smal l Grou p Discussio n 

dala m meningkatka n kemampua n berpiki r kritis. 

Dala m penelitiannya, Muthia Dewi menemuka n bahwa penerapa n 

metode Smal l Grou p Discussio n memberika n kesempata n bagi 

mahasiswa untu k berdiskusi, berbagi ide, da n saling memberika n umpa n 

bali k. Ha l ini berkontribusi terhada p pengembanga n kemampua n berpiki r 

kritis mereka. Namun, penelitia n ini juga mencata t beberapa tantangan, 

seperti kurangnya partisipasi akti f dari beberapa mahasiswa yang dapa t 

mempengaruhi efektivitas diskusi. 

2. Penelitia n releva n selanjutnya adala h penelitia n yang dilakuka n ole h 

Fadhila h Putri, Universitas Muhammadiya h Yogyakarta, denga n 

skripsinya yang berjudu l Penerapa n Metode Smal l Grou p Discussio n 

untu k Meningkatka n Keaktifa n Belaja r Matematika Siswa SM P 

Muhammadiya h 01 Meda n T.P. 2019/2020. Penelitia n ini fokus pada 

pengaru h metode Smal l Grou p Discussio n dala m meningkatka n keaktifa n 

belaja r siswa pada mata pelajara n Matematika di tingka t SMP. Fadhila h 

Putri menggunaka n cluste r sampling, di mana siswa dikelompokka n 

berdasarka n kelas untu k mendapatka n gambara n yang lebi h luas 

mengenai efe k metode ini. 

Tujua n dari penelitia n Fadhila h Putri adala h untuk: a. Menganalisis 

pengaru h penerapa n metode Smal l Grou p Discussio n terhada p keaktifa n 

belaja r Matematika siswa. b. Meneliti hubunga n antara keaktifa n belaja r 

da n prestasi akademi k siswa dala m mata pelajara n Matematika. 
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Dala m penelitia n ini, Fadhila h Putri menemuka n bahwa penerapa n 

metode Smal l Grou p Discussio n dapa t meningkatka n keaktifa n siswa 

dala m pembelajara n Matematika denga n berdiskusi dala m kelompok, 

siswa lebi h berani untu k bertanya da n memberika n pendapat, sehingga 

meningkatka n interaksi dala m kelas. Penelitia n ini juga mengidentifikasi 

bahwa fakto r lingkunga n kelas da n dukunga n guru memainka n pera n 

penting dala m keberhasila n penerapa n metode ini. 

Meskipu n kedua penelitia n ini menggunaka n metode Smal l Grou p 

Discussion, fokusnya berbeda. Penelitia n Rini Maulida lebi h menekanka n 

pada pengembanga n kemampua n berpiki r kritis mahasiswa, sedangka n 

penelitia n Siti Amina h berfokus pada keaktifa n belaja r siswa dala m 

pembelajara n Matematika. Perbedaa n ini menunjukka n bahwa metode 

Smal l Grou p Discussio n dapa t diterapka n di berbagai konteks pendidika n 

untu k mencapai tujua n pembelajara n yang beraga m. 
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BAB II 

LANDASA N TEORI 

A. Hasi l Belajar 

1. Pengertia n Hasi l Belajar 

Hasi l belaja r terdiri dari dua kata, hasi l da n belajar. Keduanya 

memiliki arti yang berbeda, belaja r merupaka n kegiata n yang paling 

poko k dala m keseluruha n proses pendidika n di sekola h. Menuru t Pupu h 

Fathurrohma n dan M. Sobry Sutikno, belaja r merupaka n berhasi l atau 

tidaknya pencapaia n tujua n pendidika n bergantung pada cara siswa 

belajar. "Suatu perubaha n yang terjadi di dala m diri seseorang setela h 

melakuka n aktivitas tertentu" adala h definisi belajar. Menuru t pendapa t 

lai n Oema r Hamalik, belaja r adala h “Suatu proses perubaha n tingka h 

laku individu melalui interaksi denga n lingkunga n. Pendapa t lainya 

Hamza h B. Uno, mengataka n bahwa belaja r adala h “suatu proses atau 

interaksi yang dilakuka n seseorang dala m memperole h sesuatu yang baru 

dala m bentu k perubaha n perilaku sebagai hasi l dari pengalaman-

pengalama n itu sendiri. 

Berdasarka n beberapa pengertia n belaja r di atas, belaja r dapa t 

didefinisika n sebagai pemeroleha n pengalama n baru da n perubaha n 

perilaku seseorang sebagai hasi l dari proses interaksi belaja r denga n 

obje k dala m lingkunga n belajar. 

Setia p jenis da n jenjang pendidika n membutuhka n belaja r sebagai 

kegiata n yang berproses. Berarti bahwa proses belaja r siswa bai k di 
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sekola h maupu n di ruma h sanga t berpengaru h pada pencapaia n tujua n 

pendidika n. Belaja r sanga t penting karena hanya melalui belaja r 

pengetahua n dapa t diperole h. 

Setela h berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa dapa t 

memperole h suatu hasi l belajar. Hasi l belaja r yang dimaksud menuru t 

Tohirin, merupaka n “apa yang tela h dicapai ole h siswa setela h 

melakuka n kegiata n belajar”. Selai n itu, menuru t Dimyati da n Mudjiono, 

hasi l belaja r juga dapa t diartika n sebagai “hasi l dari suatu interaksi tinda k 

belaja r da n tinda k mengajar. Dari sisi guru, tinda k mengaja r diakhiri 

denga n proses evaluasi hasi l belajar. Dari sisi siswa, hasi l belaja r 

merupaka n berakhirnya pengga l da n punca k proses belajar”. Adapu n 

pendapa t lai n menuru t Mulyono Abdurrahman, hasi l belaja r adala h 

“kemampua n yang diperole h ana k setela h melalui kegiata n belajar”. 

Berdasarka n pendapa t di atas, dapa t disimpulka n bahwa yang 

dimaksud denga n "hasi l belajar" adala h hasi l yang dicapai ole h siswa 

selama kegiata n belajar. Hasil-hasi l ini dapa t mencaku p berbagai aspe k 

pengetahuan, sikap, da n keterampila n yang tela h dipelajari siswa.1 

2. Jenis-jenis Hasi l Belajar 

a. Hasi l belaja r rana h kognitif 

Taksonomi Bloo m Revisi membagi kemampua n berpiki r 

kogniti f menjadi ena m kategori. Menginga t (remember), memahami 

 
1 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belaja r Dala m Meningkatka n Hasil Belajar,” 

Prosiding Semina r Nasional Pendidika n Dasar, no. 0 (January 22, 2022): 296–97, 

https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/view/1076. 
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atau menginga t (understand), menerapka n (apply), menganalisis 

(analyze), mengevaluasi (evaluate), da n menciptaka n (create). 

Adapu n Proses menginga t (remember), adala h mengambi l 

pengetahua n yang dibutuhka n dari ingata n jangka panjang. Kategori 

menginga t terdiri dari proses kogniti f mengenali da n menginga t 

kembali. Siswa diberika n pertanyaa n yang berkaita n denga n proses 

kogniti f mengenali da n menginga t kembali untu k dievaluasi. Di 

sekola h da n pergurua n tinggi, memahami (understand) adala h proses 

kogniti f yang berpija k pada kemampua n transfe r yang sanga t 

ditekanka n. Proses kogniti f dala m kategori memahami meliputi 

menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 

menyimpulkan, membandingkan, da n menjelaska n. Proses    kogniti f 

mengaplikasika n (apply) merupaka n Penggunaa n tekni k tertentu 

untu k mengerjaka n soa l latiha n atau menyelesaika n masala h adala h 

bagia n dari proses kogniti f mengaplikasikan, yang terdiri dari dua 

kategori yaitu mengeksekusi (ketika tugasnya hanya soa l latihan) da n 

mengimplementasika n (ketika tugasnya merupaka n masalah). 

Mengalisis (analyze) adala h proses memeca h materi menjadi 

bagian-bagia n keci l da n menentuka n hubunga n anta r bagia n da n 

struktu r keseluruha n. Kategori proses menganalisis ini termasu k 

proses kogniti f membedakan, mengorganisir, da n mengatribusika n. 

Mengevaluasi (evaluate) berarti membua t keputusa n berdasarka n 

standa r da n kriteria. Kategori mengevaluasi mencaku p proses kogniti f 
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memeriksa (membua t keputusa n berdasarka n kriteria internal) da n 

mengkriti k (membua t keputusa n berdasarka n kriteria eksternal). 

Mencipta (create) adala h proses menyusu n bagian-bagia n menjadi 

sebua h ensemble yang konsiste n atau fungsional. terdapa t tiga proses 

kogniti f yaitu Merumuskan, merencanakan, da n memproduksi.2 

b. Hasi l belaja r rana h afektif 

Rana h afekti f mencaku p semua ha l yang berkaita n denga n 

perasaa n seseorang. Siswa yang tida k menunjukka n sika p da n mina t 

yang positi f terhada p suatu mata pelajara n aka n suli t untu k 

berprestasi sebai k mungki n di mata pelajara n tersebut. Krathwoh l 

menyataka n bahwa rana h afekti f terdiri dari lima level, yaitu: 

1) Receiving  

Pada leve l ini Siswa menunjukka n keingina n untu k 

memperhatika n stimulus yang muncu l selama proses 

pembelajaran, seperti aktivitas di kelas, buku, atau musik, pada 

tingka t ini. 

2) Responding  

Pada tingka t ini Siswa tela h berpartisipasi akti f dala m 

merespo n gejala yang dipelajari di kelas. Hasi l pembelajara n pada 

tingka t ini menekanka n peroleha n respon, keingina n untu k 

memberi respon, atau kepuasa n dala m memberi respo n. 

 

 
2 Dwi Oktaviana Iwit Prihatin, “Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perbandingan 

Berdasarkan Ranah Kognitif Revisi Taksonomi Bloom,” Buana Matematika: Jurnal Ilmiah 

Matematika Dan Pendidikan Matematika 8,Nomor2 (2018): 82. 
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3) Valuing 

Valuing adala h kemampua n siswa untu k memberika n sikap, 

nilai, atau keyakina n da n menunjukka n tingka t internalisasi da n 

komitme n. Hasi l belaja r pada tingka t ini berkorelasi denga n 

perilaku siswa yang konsiste n da n stabi l sehingga nilai dapa t 

diidentifikasi denga n jelas.  

4) Organization 

Kemampua n siswa untu k mengorganisasi nilai satu sama 

lain, menyelesaika n konfli k nilai, da n membangu n siste m nilai 

interna l yang konsiste n adala h hasi l belaja r di tingka t ini. 

5) Characterizatio n  

Leve l ini merupaka n leve l tertinggi ranah afektif, di mana 

siswa memiliki siste m nilai yang dapa t mengendalika n 

perilakunya sehingga menjadi pola hidupnya. Hasi l belaja r di leve l 

ini bersifa t sosial, emosi, da n personal.3 

c. Hasi l Belaja r Rana h Psikomotor 

Rana h psikomotori k mencaku p jenis keterampila n da n 

kemampua n bertinda k yang dimiliki setia p orang. Lebi h lanjut, 

Sudjana menjelaska n jenis hasi l belaja r rana h psikomotorik, yang 

berkaita n denga n keterampila n atau kemampua n untu k bertinda k 

setela h peserta didi k mengalami pengalama n belaja r tertentu. Hasi l 

belaja r ini merupaka n taha p lebi h lanju t dari hasi l belaja r afektif, 

 
3 Aryanti Nurhidayati Ernawati Sri Sunarsih, “Peningkatan Hasil Belajar Ranah Afektif 

Melalui Pembelajaran Model Motivasional,” JIPTEK VI (2013): 112–13. 
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yang baru muncu l dala m kecenderungan-kecenderunga n peserta didi k 

untu k berperilaku. 

Rana h psikomotori k mencaku p geraka n sengaja yang 

dikendalika n ole h aktivitas otak, serta aktivitas motori k yang sanga t 

penting untu k meningkatka n keterampila n motori k peserta didi k. 

Denga n kata lain, rana h psikomotori k umumnya mencaku p 

keterampila n yang memerluka n koordinasi ota k denga n beberapa otot. 

guru diharapka n dapa t berpera n akti f karena peranya sanga t penting 

dala m pengembanga n domai n psikomotori k ini. 

Rana h psikomotori k memiliki lima taha p atau jenjang 

perkembanga n. Kelima jenjang tersebu t adala h sebagai berikut:  

Pertama, meniru. Pada taha p ini, jika suatu tindaka n yang dapa t 

diamati diberika n kepada peserta didik, mereka aka n mulai menirunya 

sampai pada tingka t siste m otot-ototnya da n didorong ole h kata hati 

untu k menirunya. Meniru, pengulangan, berke-tetapa n hati, mau, da n 

mina t bergaira h adala h kata kunci yang digunaka n. Kedua, taha p 

manipulasi Pada titi k ini, siswa dapa t menunjukka n atau menampilka n 

suatu tindaka n sesuai denga n instruksi, serta tindaka n yang tida k 

hanya diamati. Setela h mereka dapa t membedaka n pola tindakan, 

peserta didi k menjadi mampu memili h tindaka n yang diperluka n da n 

menjadi mahi r dala m memanipulasi. Pada titi k ini, kata-kata seperti 

ikuti petunjuk, tetapka n upaya, da n perbaika n tindaka n dapa t 

digunaka n. 
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Ketiga, taha p keseksamaa n. Pada taha p ini terdiri dari 

kemampua n peserta didi k untu k mereplikasi kegiata n tertentu yang 

tela h mencapai tingka t perbaika n yang lebi h tinggi. Pada titi k ini, 

Anda dapa t menggunaka n istila h seperti lakuka n kembali, kerjaka n 

kembali, da n hasilka n. Taha p keempa t adala h taha p artikulasi.Sala h 

satu eleme n penting dari tahapa n ini adala h kemampua n peserta didi k 

untu k mengorganisasika n sejumla h tindaka n denga n menetapka n 

uruta n yang tepa t di antara tindaka n yang berbeda-beda. Pada taha p 

ini, kata kunci yang dapa t digunaka n adala h lakuka n secara harmonis 

da n lakuka n secara unit. Taha p kelima adala h taha p naturalisasi. 

Taha p terakhi r menunjukka n bahwa apabila siswa dapa t melakuka n 

satu atau lebi h tindaka n secara alami, kemampua n penampila n mereka 

tela h mencapai tingka t yang paling tinggi da n tindaka n tersebu t 

ditampilka n denga n menggunaka n energi yang paling sedikit.4 

3. Faktor-fakto r yang mempengaruhi hasi l belajar 

Banya k fakto r mempengaruhi keberhasila n belajar; ini termasu k 

fakto r interna l (dala m diri) da n eksterna l (lua r diri). Untu k membantu 

siswa mencapai hasi l belaja r yang terbaik, penting untu k memahami 

faktor-fakto r yang mempengaruhi keberhasila n belajar. 

Menuru t Aunurrahman, faktor-fakto r yang dapa t mempengaruhi 

hasi l belaja r siswa yaitu: Fakto r interna l mencaku p (1) karakte r siswa, (2) 

sika p terhada p belajar, (3) motivasi belajar, (4) konsentrasi belajar, (5) 

 
4 Rinto Hasiholan Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes Dalam Penilaian Hasil Belajar 

Ranah Afektif Dan Psikomotorik,” BIA’: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen Kontekstual 2, 

no. 2 (December 30, 2019): 156–57, https://doi.org/10.34307/b.v2i2.94. 
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kemampua n mengola h baha n belajar, (6) kemampua n menggali hasi l 

belajar, (7) rasa percaya diri, da n (8) kebiasaa n belajar. adapu n Fakto r 

eksterna l mencaku p faktor-fakto r seperti guru, lingkunga n sosial, da n 

sika p siswa terhada p belajar. 

Berdasarka n pendapa t di atas, dapa t diketahui bahwa faktor-fakto r 

yang mempengaruhi hasi l belaja r siswa pada umumnya dipengaruhi ole h 

dua faktor: fakto r yang berasa l dari dala m diri siswa (internal) da n fakto r 

yang berasa l dari lua r diri siswa (eksternal).5 Faktor eksternal seperti 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, interaksi sosial, serta peran guru 

memiliki kontribusi penting dalam proses belajar siswa. Dalam hal ini, 

penerapan strategi Small Group Discussion (SGD) merupakan salah satu 

bentuk intervensi dari faktor eksternal yang dapat menciptakan lingkungan 

belajar kolaboratif dan aktif. Ketika strategi ini diterapkan dengan baik, 

siswa akan lebih terdorong untuk berinteraksi, bertukar pendapat, dan 

memahami materi secara lebih mendalam melalui diskusi kelompok kecil. 

Oleh karena itu, keberhasilan SGD sebagai strategi pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kondisi eksternal seperti kesiapan lingkungan, 

keterlibatan guru, serta dinamika kelompok, yang pada akhirnya akan 

berdampak pada hasil belajar siswa. 

  

 
5 Rahman, “Pentingnya  Motivasi  Belaja r Dala m Meningkatka n Hasil Belajar,” 298. 
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4. Mata Pelajara n Fiqih 

a. Pengertia n mata Pelajara n fiqih 

Sala h satu mata pelajara n dala m kurikulu m Madrasa h 

Tsanawiya h adala h fiqih, yang bertujua n untu k mempersiapka n siswa 

untu k mengenal, memahami, menghayati, da n mengikuti syaria t 

Islam, yang kemudia n aka n menjadi landasa n hidu p melalui instruksi, 

pendidikan, pengalaman, da n kebiasaa n. 

b. Tujua n mata Pelajara n fiqih 

Fokus pendidika n fiqi h adala h untu k memberi siswa 

pemahama n tentang dasar-dasa r huku m Isla m da n bagaimana ia dapa t 

diterapka n dala m kehidupa n seseorang sehingga mereka menjadi 

musli m yang senantiasa menaati huku m Isla m secara kaaffa h 

(sempurna). 

c. Ruang Lingku p Mata Pelajara n Fiqih 

Ruang lingku p fiki h di Madrasa h Tsanawiya h meliputi 

ketentuan-ketentua n yang digunaka n untu k mengatu r huku m Isla m 

aga r hubunga n manusia denga n Alla h SW T da n satu sama lai n teta p 

tenang, seimbang, da n selaras. Madrasa h Tsanawiya h mengajarka n 

beberapa mata pelajara n fiqh, antara lain: 

1) Semua aspe k ibada h fiqi h termasu k puasa, zakat, haji, umrah, 

kurban, akikah, makanan, pemakaman, da n haji penguburan; 

sujud, adza n da n iqamah; dziki r da n shala t setela h shalat; da n 

shala t fardhu, sunnah, da n darurat. 
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2) Fiqh muamalah adalah bidang studi hukum-hukum syara yang 

mengatur bagaimana orang-orang berhubungan satu sama lain 

dalam hal kegiatan ekonomi. Fokus diskusi fiqh muamalat adalah 

hubungan antar manusia dengan orang lain terkait dengan barang, 

mal, atau harta, salah satunya adalah jual beli. Jual beli adalah 

perjanjian tukar menukar barang bernilai dengan syarat kedua 

belah pihak setuju, dengan satu pihak menerima barang dan pihak 

lainnya menerima uang sebagai imbalan.6 

5. Hasil Belajar Fiqih 

Hasil Belajar merupakah Perubahan tingkah laku seseorang yang 

dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Perubahan ini dapat digambarkan sebagai peningkatan 

dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan menjadi tahu 

dari yang tidak tahu,7 sedangkan pengertian “fiqih” secara etimologis 

berarti "paham" atau "paham yang mendalam". Selain itu “fiqih” juga 

dapat dimaknai dengan "mengetahui sesuatu dan memahaminya 

dengan baik". Jika ditinjau dalam morfologi, kata fiqih berasal dari 

kata faqiha-yafqahu-fiqhan yang berarti “mengerti atau paham”. Jadi 

perkataan fiqih memberi pengertian kepahaman dalam hukum syari’at 

 
6 “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Tahu Dan Tempe Di Pasar Ciroyom 

Bandung | Jurnal Riset Ekonomi Syariah,” 106, accessed January 23, 2025, 

https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRES/article/view/1363. 
7 M. Chotibuddin, “Pengaruh Media Pembelajaran Multimedia Berbasis Flash Player 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelah V Di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 15 Banjarwati Paciran,” Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Paciran 

Lamongan, Indonesia 8 (2022): 62. 
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yang sangat dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya.8 Jadi dapat 

disimpulkan hasil belajar fiqih adalah perubahan tingkah laku 

seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan, yang terjadi melalui proses pembelajaran 

fiqih. Fiqih secara etimologis berarti "paham" atau "paham yang 

mendalam," yang memberikan pemahaman mengenai hukum syariat 

yang dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Perubahan ini 

mencerminkan peningkatan kemampuan seseorang dalam memahami 

dan mengamalkan hukum syariat dengan baik. 

B. Strategi Smal l Grou p Discussion (SGD) 

1. Pengertia n Strategi Smal l Grou p Discussion (SGD) 

Strategi berasa l dari bahasa Lati n yaitu "strategia", yang berarti 

"seni penggunaa n rencana untu k mencapai tujuan". Alat, rencana, atau 

metode yang digunaka n untu k menyelesaika n tugas biasanya disebu t 

strategi. Strategi pembelajara n mengacu pada cara materi disampaika n di 

kelas. Selai n itu, istila h "strategi pembelajaran" mengacu pada jenis 

kegiata n pembelajara n yang dipili h da n digunaka n ole h guru dala m 

berbagai situasi, sesuai denga n karakte r siswa, kondisi sekolah, 

lingkunga n sekitar, da n tujua n pembelajara n yang tela h ditetapka n. 

Strategi pembelajara n terdiri dari metode, teknik, da n prosedu r yang 

digunaka n untu k memastika n bahwa siswa mencapai tujua n pembelajara n 

denga n benar. Seringkali, kata "metode" da n "teknik" digunaka n untu k 

 
8 Arif Shaifudin, “Fiqih Dalam Perspektif Filsafat Ilmu: Hakikat Dan Objek Ilmu Fiqih,” 

Al-Manhaj: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 1 (2019): 200. 
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mengacu pada satu sama lai n. Untu k mencapai tujua n pembelajara n yang 

efektif, strategi pembelajara n harus disesuaika n denga n tujua n tersebut.9 

jadi dapa t disimpulka n strategi pembelajara n adala h metode,teknik, da n 

prosedu r yang digunaka n untu k mempermuda h tercapainya tujua n dala m 

pembelajara n. 

Menuru t Hasibua n da n Moejiono, smal l grou p discussio n adala h 

mode l pembelajara n yang dala m prosesnya melibatka n dua atau lebi h 

individu yang berinteraksi secara menyeluru h da n saling bertata p muka 

mengenai tujua n yang suda h ditentuka n melalui tuka r menuka r informasi, 

saling bertuka r pendapa t atau pemecaha n masala h. Menuru t Ismail, smal l 

grou p discussio n adala h proses pembelajara n denga n cara berdisukusi 

denga n kelompo k keci l yang bertujua n untu k menyelesaika n suatu 

permasalaha n terkai t materi poko k da n permasalaha n yang ada di 

kehidupa n sehari-hari.  Menuru t Trianto, smal l grou p discussio n adala h 

kegiata n berinteraksi antara peserta didi k denga n peserta didi k lainnya 

atau peserta didi k denga n pengaja r untu k menganalisis, memecahka n 

suatu masalah, mengeksplorasi atau memperdebatka n suatu topi k 

tertentu.10 

Smal l grou p discussio n merupaka n cara untu k mengorganisasika n 

siswa dala m kelompo k keci l yang melibatka n mereka secara akti f dala m 

belaja r da n dapa t memberika n motivasi kepada mereka. Beberapa siswa 

aka n sanga t senang menjelaska n ide-ide mereka kepada orang lain, da n 

 
9 Wahyudin Nur Nasution , Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), 3. 
10 “Model Pembelajara n Small Group Discussion,” accesse d Augus t 13, 2024, 

https://www.kajianpustaka.com/2023/02/model-pembelajaran-small-group-discussio n.html. 
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memberika n kesempata n kepada semua siswa untu k menyelesaika n 

materi dala m lingkunga n yang nyama n. Bai k metode smal l grou p 

discussio n maupu n mode l pembelajara n kooperati f memiliki kemampua n 

untu k meningkatka n hasi l belaja r siswa.11 

Smal l grou p discussio n juga berarti proses penglihata n dua atau 

lebi h individu yang berinteraksi secara globa l da n saling berhadapa n 

muka mengenai tujua n atau sasara n yang suda h tertentu melalui tuka r 

menuka r informasi, mempertahanka n peserta didi k da n mengembangka n 

kemampua n mereka untu k memecahka n masala h terkai t materi poko k 

da n persoala n yang dihadapi dala m kehidupa n sehari-hari. Tujua n dari 

smal l grou p discussio n adala h untu k memberi peserta didi k kemampua n 

untu k memecahka n masala h terkai t materi poko k da n persoala n yang 

dihadapi.12 

2. Karakteristi k Strategi Smal l Grou p Discussion 

Adapu n strategi ini karakteristi k sebagai berikut: 

a. Pemahama n Terhada p persoalan 

b. Belaja r Bersama 

c. Pemahama n terhada p pendapa t pendapa t orang lain 

d. Pembentuka n rasa solidaritas 

e. Pemahama n terhada p pengambila n Keputusan 

 
11 Kamaluddi n  H Ahmad, “Penerapa n Metode Small Group Discussio n Terhadap Motivasi  

Belaja r Siswa,” CIVICUS : Pendidikan-Penelitian-Pengabdia n Pendidika n Pancasila & 

Kewarganegaraa n 8 (2020): 31. 
12 Nu r Wahyuning Sulistyowati, “Implementasi Small Group Discussio n Da n Collaborative 

Learning Untuk Meningkatka n Prestasi Belaja r Mahasiswa Progra m Studi Pendidika n Akuntansi 

Ikip Pgri Madiun,” Assets: Jurnal Akuntansi Da n Pendidika n 5, no. 2 (April 26, 2017): 173, 

https://doi.org/10.25273/jap.v5i2.1197. 
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f. Menerapka n cara penyelesaia n persoalan 

g. Menerapka n cara menyampaika n pendapat.13 

3. Kelebiha n da n Kekuranga n Smal l Grou p Discussion 

Adapu n Kelebihanya yaitu: 

a. Setia p siswa dapa t berpartisipasi secara akti f dala m kegiata n belaja r 

mengajar; 

b. Dapa t mengajarka n siswa untu k menghargai pendapa t orang lai n da n 

bekerja sama denga n teman; 

c. Dapa t membangu n sika p sosia l da n demokratis siswa;  

d. Meningkatka n keterampila n komunikasi siswa; 

e. Meningkatka n partisipasi siswa bai k secara individua l maupu n dala m 

kelompok, di dalam kelas; 

f. Meningkatka n pengetahua n siswa karena dapa t membantu mereka 

memperluas pengetahua n mereka. 

Adapu n kekuranga n strategi ini ialah: 

a. Diskusi biasanya menghabiska n lebi h banya k waktu, yang 

bertentanga n denga n prinsi p efisiensi; 

b. Dapa t menyebabka n orang menjadi tergantung pada kelompo k 

sehingga mereka tida k terliba t dala m kegiata n diskusi karena hanya 

bergantung pada teman-tema n mereka; 

c. Dapa t menyebabka n kelompo k tertentu mengambi l ali h karena 

mereka lebi h banya k da n lebi h mampu mengungkapka n ide, sehingga 

 
13 Rana Ardila Rahma, Manajeme n Kelas Berbasis Outcome Base d Educatio n (OBE) 

(Makassar: Media Indonesia, 2023), 65. 
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kelompo k yang lai n tida k dapa t memberika n kontribusi yang 

signifika n. Diskusi kelompo k keci l dapa t menjadi tantanga n bagi guru 

untu k mengatu r ikli m kelas.14 

4. Langkah-langka h strategi smal l grou p discussio n (SGD)  

Adapu n Langkah-langka h untu k menerapkan SGD adala h sebagai 

berikut: 

a. Pembuata n Kelompo k Keci l Peserta didik 

Untu k menggunaka n metode diskusi kelompo k kecil, guru 

pertama kali membentu k kelompo k siswa. Ada dua metode untu k 

membentu k kelompo k keci l ini guru menentuka n langsung atau siswa 

yang menentuka n.  

Pemiliha n anggota kelompo k ole h Pengaja r sangatla h 

disaranka n. Pendidi k dapa t mempertimbangka n kemampua n siswa 

saa t memili h anggota kelompo k. Ini memastika n bahwa dala m satu 

kelompo k tida k ada orang yang benar-bena r pinta r atau sebaliknya. 

untu k memungkinka n pera n yang saling membantu da n bersosialisasi 

dipenuhi dala m satu kelompo k. Disesuaika n denga n jumla h tota l 

siswa dala m satu kelas, jumla h anggota kelompo k yang dipili h 4-

6 orang. Setela h kelompo k keci l dibentuk, pendidi k dapa t meminta 

siswa memili h siapa yang aka n bertinda k sebagai perwakila n 

kelompo k.  

 

 
14 “Efektifitas Small Group Discussio n Denga n Model Proble m Base d Learning Dala m 

Pembelajara n Di Masa Pandemi Covid-19 | Jurnal Pendidika n Modern,” 57, accesse d Augus t 13, 

2024, https://www.ejournal.stkipmodernngawi.ac.id/index.php/jpm/article/view/125. 



 

 

25 

b. Membua t atura n diskusi 

Adanya atura n adala h supaya diskusi dapa t berjala n denga n 

baik, Beriku t adala h atura n yang digunaka n untu k berdiskusi dala m 

kelompo k kecil:  

1) menggunaka n bahasa yang sopa n da n bai k. Beriku t ini adala h 

persyaratan; 

2) Perwakila n kelompo k atau peserta diskusi yang ingi n bertanya 

dapa t mengangka t tanga n terlebi h dahulu; 

3) Menentuka n durasi diskusi kelompok; 

4) Memastika n bahwa peserta didi k tida k membua t kegaduha n saa t 

berbicara; 

5) Memastika n bahwa peserta didi k berbicara tentang topi k atau 

bahasa n yang tela h ditentuka n ole h pengajar; da n  

6) Menentuka n bagaimana hasi l diskusi aka n ditampilka n atau 

diberika n kepada pengajar.  

c. Menentuka n Mode l Pembelajaran 

Beberapa mode l pembelajara n yang dapa t di terapka n dala m 

kelompo k diskusi ole h pengaja r adala h sebagai berikut: 

1) Mode l pembelajara n kooperatif 

Dala m mode l pembelajara n kooperatif, siswa diharuska n 

untu k bekerja sama da n bergantung satu sama lai n dala m 

konteks struktu r tugas, struktu r tujuan, da n struktu r reward. 

Pembelajara n kooperati f juga dapa t membantu siswa dala m 
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kelompo k bawa h da n atas bekerja sama untu k menyelesaika n 

tugas sekola h. Dala m ha l ini, siswa dari kelompo k atas aka n 

membantu siswa dari kelompo k bawa h.  

2) Mode l pembelajara n berbasis masalah 

Pembelajara n berbasis masala h merupaka n Sala h satu mode l 

pembelajara n menggunaka n masala h sebagai langka h awa l untu k 

mengumpulka n da n mengintegrasika n pengetahua n baru. Siswa 

aka n memperole h pengetahua n da n keterampila n yang diperluka n 

untu k memecahka n masala h tersebut.  

3) Mode l pembelajara n project-based learning 

Mode l pembelajara n berbasis proye k merupaka n mode l 

pembelajara n yang menggunaka n proye k atau kegiata n sebagai 

media. Pemikira n kritis, partisipasi kelompo k da n kepemimpinan, 

keterampila n penelitia n da n penyelidikan, keterampila n 

komunikasi da n presentasi, manajeme n waktu da n organisasi, da n 

keterampila n penilaia n da n refleksi adala h keterampila n yang 

ditingkatka n melalui pembelajara n berbasis proye k. 

d. Menentuka n poko k bahasa n atau permasalahan 

Dala m Strategi Smal l grou p discussion, topi k bahasa n atau 

masala h dapa t berupa: 

1) Studi kasus 

2) Aplikasi materi dala m kehidupa n sehari-hari 

3) Menyelesaika n soal 
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4) Mengulas topi k yang sedang dibahas saa t ini.  

e. Membimbing proses diskusi 

Pengaja r harus dapa t membimbing diskusi untu k menilai 

apaka h berjala n denga n bai k sesuai denga n poko k bahasa n atau tida k. 

Ini berarti bahwa pengajar, bai k guru maupu n dosen, harus selalu 

menumpuka n perhatia n mereka pada aktivitas da n topi k diskusi.  

f. Menyimpulka n da n memaparka n hasi l diskusi 

Setela h diskusi berakhir, peserta didi k membua t kesimpula n 

da n memaparka n atau mempresentasika n hasi l diskusi terkai t topi k 

permasalaha n yang diberika n. Selama proses presentasi, pendidi k 

harus mengajuka n beberapa pertanyaa n untu k mengetahui seberapa 

bai k peserta didi k memahami topi k yang dibahas.  

Aga r terjadi interaksi anta r kelompo k da n mendorong siswa 

untu k berkomunikasi secara aktif, pertanyaa n juga dapa t diberika n 

kepada kelompo k lai n di kelas. Untu k memastika n bahwa peserta 

didi k dari masing-masing kelompo k memperole h umpa n bali k da n 

pengetahua n yang disampaika n ole h pengajar, hasi l diskusi dari 

masing-masing kelompo k kemudia n disimpulka n da n dibahas 

kembali.15 

  

 
15 Rana Ardila Rahma dkk, Manajeme n Kelas Berbasis Outcome Base d Educatio n (OBE) 

(Makassar: PT. Nas Media Indonesia Anggota IKAPI, 2023), 61. 
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C. Pengaru h Penerapa n Strategi Smal l Grou p Discussio n (SGD) Terhada p 

Hasi l Belajar 

Smal l Grou p Discussio n (SGD) juga berarti proses penglihata n dua 

atau lebi h individu yang berinteraksi secara globa l da n saling berhadapa n 

muka mengenai tujua n atau sasara n yang suda h tertentu melalui pertukara n 

informasi, pertukara n pendapat, da n pertukara n ide. Tujua n dari mode l Smal l 

Grou p Discussio n (SGD) ini adala h untu k mengajarka n siswa kemampua n 

untu k memecahka n masala h terkai t materi poko k da n masala h yang dihadapi 

sehari-hari. Ole h karena itu, Mode l Pembelajara n SGD adala h mode l 

pembelajara n yang menekanka n keaktifa n belaja r siswa melalui diskusi 

kelompo k kecil16. 

Gaya belajar siswa yang berbeda-beda mempengaruhi bagaimana 

mereka berinteraksi dalam diskusi kelompok. Melalui SGD, siswa dapat 

saling bertukar ide, berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah, dan 

mendiskusikan konsep-konsep yang diajarkan. Interaksi semacam ini dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mengurangi rasa malas dalam 

belajar. Dengan terlibat aktif dalam diskusi, siswa diharapkan dapat 

mengkondisikan diri untuk belajar lebih efektif, yang pada akhirnya 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar mereka. 

Peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan SGD diharapkan dapat 

berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar mereka. Siswa yang aktif 

berpartisipasi dalam diskusi tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka 

 
16 Nur Azizah, “Model Pembelajaran Small Group Discussion Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, 

no. 4 (August 18, 2022): 2, https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i4.6143. 



 

 

29 

terhadap materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

bekerja sama dalam kelompok. Hal ini sangat relevan untuk pembelajaran 

Fiqih, yang memerlukan pemahaman mendalam dan aplikatif terhadap 

konsep-konsep yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

seberapa besar pengaruh penerapan strategi SGD terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fiqih di MAN 1 Lampung Timur, mengingat meskipun 

strategi ini telah diterapkan, hasil belajar siswa masih belum optimal. 

 

D. Kerangka Konseptua l Penelitian 

Dala m proses penulisan atau penelitian, seorang penulis atau peneliti 

menggunaka n kerangka berpiki r sebagai dasa r pemikira n mereka. Kerangka 

berpiki r berisi bagian-bagia n penting yang harus dilakuka n terlebi h dahulu 

da n membantu peneliti menyelesaika n penelitia n mereka17. 

Smal l Grou p Discussio n (SGD) dikena l sebagai metode pembelajara n 

yang melibatka n interaksi antara siswa dala m kelompo k keci l untu k 

membahas suatu materi secara mendala m. Ha l ini mengindikasika n betapa 

pentingnya strategi pembelajara n yang diterapka n denga n bai k untu k 

meningkatka n partisipasi siswa dala m proses pembelajara n. Denga n 

demikian, penerapa n Smal l Grou p Discussio n (SGD) yang efekti f aka n 

berpengaru h pada hasi l belaja r yang optimal. Sebaliknya, apabila SGD tida k 

diterapka n denga n baik, maka tingka t keaktifa n da n hasi l belaja r siswa aka n 

menuru n. 

 
17 Ekayanti Hafidah Ahmad, Konsep Metodologi Riset Kesehatan (Makasar: Rizmedia, 

2023), 73. 
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Berdasarka n penjelasa n di atas, dapa t diketahui bahwa apabila 

penerapa n Smal l Grou p Discussio n (SGD) dilakuka n secara baik, maka hasi l 

belaja r mereka aka n meningkat. Sebaliknya, jika penerapa n SGD dilakuka n 

kurang baik, maka hasi l belaja r siswa juga aka n menuru n. 

Cara pandang atau meliha t sesuatu yang ada dala m diri seseorang da n 

memengaruhi cara mereka meliha t dunia lua r adala h dikena l sebagai 

paradigma. Paradigma penelitia n adala h kerangka berpiki r yang menjelaska n 

bagaimana peneliti meliha t peristiwa dala m kehidupa n sosia l da n bagaimana 

mereka memperlakuka n ilmu atau teori yang dibangu n. Paradigma penelitia n 

juga menjelaska n bagaimana peneliti memahami suatu masala h da n 

menggunaka n kriteria pengujia n sebagai landasa n untu k menjawab 

masalah18. Berdasarka n pengertia n tersebu t Penulis kemukaka n paradigma 

dala m penelitia n ini adala h sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir  

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adala h jawaba n sementara yang henda k diuji kebenarannya 

melalui penelitian19. Ole h sebab itu, merumuska n hipotesis didasarka n pada 

keragua n terhada p sesuatu. Hipotesis merupaka n jawaba n atau dugaa n 

 
18 Nikmatur Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma Penelitian,” 

Hikmah 14, no. 1 (2017): 67. 
19 Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” Perspektif : Jurnal 

Ilmu Administrasi 3, no. 2 (August 1, 2021): 97, https://doi.org/10.33592/perspektif.v3i2.1540. 

Penerapan Small Group 

Discussion (SGD), (X) 
Hasil Belajar Fiqih (Y) 
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sementara terhada p masala h penelitia n yang kebenarannya masi h perlu diuji 

secara empiris. 

Dala m penelitia n ini, terdapa t pasanga n hipotesis alternati f (Ha) da n 

hipotesis no l (H0). Ha menunjukka n bahwa antara variabel-variabe l tersebu t 

terdapa t pengaru h yang signifikan, sedangka n H0 menunjukka n bahwa tida k 

ada pengaru h yang signifika n. 

Berdasarka n uraia n di atas, maka Penulis dapa t menjelaska n bahwa 

hipotesis dala m penelitia n ini adala h: 

Ha : “Terdapat pengaruh penerapan Small Group Discussion (SGD) terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MAN 1 Lampung Timur”. 

H0 : “Tidak terdapat pengaruh penerapan Small Group Discussion (SGD) 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MAN 1 Lampung 

Timur”. 

 Berdasarkan dari penjelasan di atas, hipotesis yang penulis ajukan dalam 

penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh penerapan Small Group Discussion 

(SGD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MAN 1 

Lampung Timur”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancanga n Penelitian 

Penelitia n dilakuka n di MA N 1 Lampung Timur. Penelitia n ini 

merupaka n penelitia n kuantitatif, penelitia n kuantitati f merupaka n penelitia n 

yang sanga t menekanka n pada pengumpula n data dala m bentu k angka. Jenis 

penelitia n ini adalah Ex post facto merupakan jenis penelitian dimana 

variabel- variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan 

variabel terikat dalam suatu penelitian dalam kasus ini, hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat sudah terjadi secara alami1.Peneliti dalam 

kondisi ini ingin melacak kembali jika mungkin apa yang menjadi faktor 

penyebabnya. Dengan kata lain, metode Ex post facto adalah penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke 

belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat bertanggung jawab atas 

peristiwa tersebut.  

Sifat dari penelitian ini adalah korelasi, artinya penelitian ini akan 

mencari ada tidaknya pengaruh penerapan strategi pembelajaran small group 

discussion (sgd) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di 

MAN 1 Lampung Timur. 

Jadi dengan demikian penelitian yang akan peneliti lakukan ini adalah 

penelitian yang bersifat korelasi dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

Ex Post Facto. 

 
1 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), 174. 
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B. Definisi Operasiona l Variabel 

Adapu n variable dala m penelitia n ini yaitu: 

1. Penerapa n strategi smal l grou p discussio n (Sgd),  (Variabe l x) 

Variabe l bebas dala m penelitia n ini iala h penerapa n strategi 

pembelajara n smal l grou p discussio n (SGD), Adapu n indikato r dala m 

penerapa n strategi smal l grou p discussio n (SGD) sebagai barikut: 

a. Pembuata n kelompo k keci l Peserta didik, Untu k menggunaka n metode 

diskusi kelompo k kecil, guru pertama kali membentu k kelompo k 

siswa. Ada dua metode untu k membentu k kelompo k keci l ini guru 

menentuka n langsung atau siswa yang menentuka n.  

b. Membua t atura n diskusi, adanya atura n adala h supaya diskusi dapa t 

berjala n denga n baik, 

c. Menentuka n mode l pembelajaran, tujuan menentukan model 

pembelajaran dalam Small Group Discussion (SGD) adalah untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

d. Menentukan pokok bahasan atau permasalahan, hal ini supaya 

membantu siswa lebih fokus pada pembelajaran, dalam pengelolaan 

waktu serta dalam pengembangan keterampilan siswa. 

e. Membimbing proses diskusi, Pengaja r harus dapa t membimbing 

diskusi untu k menilai apaka h berjala n denga n bai k sesuai denga n 

poko k bahasa n atau tida k. 
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f. Menyimpulka n da n memaparka n hasi l diskusi, Setela h diskusi 

berakhir, peserta didi k membua t kesimpula n da n memaparka n atau 

mempresentasika n hasi l diskusi terkai t topi k permasalaha n yang 

diberika n2. 

2. Hasi l Belaja r Siswa (Variabe l y) 

Hasi l belaja r siswa dipengaruhi ole h interaksi antara tindaka n 

belaja r da n tindaka n mengajar, sehingga diperluka n upaya pembelajara n 

yang tepa t untu k meningkatka n hasi l belaja r siswa.3 Hasi l belaja r ini 

menggambarka n sejau h mana siswa memahami materi yang diajarka n da n 

mampu menerapkanya dala m tes atau tugas. Adapu n indikator hasi l belaja r  

Aspe k kognitif ialah: 4 

a. Mengingat (Remember) 

b. Memahami (Understand) 

c. Menerapkan (Apply) 

d. Menganalisis (Analize) 

e. Mengevaluasi (Evaluate) 

f. Menciptakan (Creat)5 

  

 
2 Manajemen Kelas Berbasis Outcome Based Education (OBE), 2023, 61. 
3 Arindra Ikhwan Nur Huda Muhammad Abduh, “Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu 

Pendidikan 3 (2021): 2, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.629. 
4 Sri Khanifah, Krispinus Kedati Pukan, and Sri Sukaesih, “Pemanfaatan Lingkungan 

Sekolah Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Journal of Biology 

Education 1, no. 1 (2012): 68, https://doi.org/10.15294/jbe.v1i1.379. 
5 Iwit Prihatin, “Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perbandingan Berdasarkan 

Ranah Kognitif Revisi Taksonomi Bloom,” 82. 
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C. Populasi, Sampe l da n Tekni k Sampling 

1. Populasi 

Populasi adala h area generalisasi yang terdiri dari: obje k atau 

subye k yang memiliki kualitas da n karakteristi k  tertentu yang ditetapka n 

ole h peneliti untu k dipelajari da n kemudia n diambi l kesimpula n. 

Jadi Populasi tida k hanya mencaku p individu, tetapi juga obje k 

da n benda ala m lainnya. Populasi mencaku p semua fitu r da n sifa t obje k 

yang dipelajari.6 Populasi dala m penelitia n ini adala h seluru h siswa kelas 

XI di MA N 1 Lampung Timu r yang terdafta r pada mata pelajara n fiqi h 

dengan jumlah 240. 

2. Sampel 

Sampe l adala h bagia n dari jumla h da n karakteristi k yang dimiliki 

ole h populasi tersebut. Pengambilan sampel Jika subjeknya kurang dari 

100, lebih baik mengambil semua untuk menjadikannya penelitian 

populasi. Jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10–15% atau 20–

25%. Berkaitan dengan hal ini, dalam penelitian ini jumlah populasinya 

sebanyak 240 siswa, maka sampel yang diambil 20% dari jumlah populasi 

yaitu sebanyak 48 siswa yang dijadikan sebagai sampel.  

 

 

 

 

 

 
6 Sogiyono, Metode Penelitia n Pendidikan, (Pendekata n Kuantitatif, Kualitatif, Da n R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 117. 
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Tabel 3.1 

Presentase Penetapan Sampel Dari Populasi Siswa 

kelas XI di Man 1 Lampung Timur 

No Kelas Jumlah Siswa Pembagian Hasil 

1 XI IPA 1 30 siswa 30 x 20% 6 

2 XI IPA 2 30 siswa 30 x 20% 6 

3 XI IPA 3 30 siswa 30 x 20% 6 

4 XI IPA 4 30 siswa 30 x 20% 6 

5 XI IPA 5 30 siswa 30 x 20% 6 

6 XI IPS 1 30 siswa 30 x 20% 6 

7 XI IPS 2 30 siswa 30 x 20% 6 

8 XI IPS 3 30 siswa 30 x 20% 6 

Jumlah 48 

 

3. Tekni k Sampling 

Tota l sampling digunaka n untu k menentuka n sampe l yang aka n 

digunaka n dala m penlitia n,7 adapu n tekni k pengambila n sampe l dala m 

penlitia n ini adala h random sampling merupakan suatu cara pengambilan 

sampel dimana tiap anggota populasi diberikan opportunity (kesempatan) 

yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Simple random sampling 

 
7 118. 
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merupakan jenis sampling dasar yang sering digunakan untuk 

pengembangan metode sampling yang lebih kompleks8.  

Maka sampel penelitian ini Penulis ambil dari jumlah populasi 

dengan menggunakan teknik random yaitu pengambilan secara acak, 

setiap kelas diambil sampel sebanyak 20% sehingga didapatkan sampel 

sebanyak 48 siswa.  

D. Tekni k Pengumpula n Data 

Tujua n utama dari penelitia n adala h mendapatka n data, tanpa 

memahami tekni k pengumpula n data, peneliti tida k aka n mendapatka n data 

yang memenuhi standa r yang ditetapkan9. Untu k mengumpulka n data 

penelitian, peneliti menggunaka n berbagai tekni k pengumpula n data: 

1. Angket 

Angke t atau kuesione r adala h metode pengumpula n data yang 

dilakuka n denga n berkomunikasi denga n sumbe r data. Angke t juga terdiri 

dari dafta r atau kumpula n pertanyaa n tertulis yang harus dijawab secara 

tertulis. 

Kuesione r adala h dafta r pertanyaa n yang harus dijawab atau 

dilakuka n ole h orang atau ana k yang ingi n diselidiki.Denga n 

mempertimbangka n beberapa definisi di atas10, dapa t disimpulka n bahwa 

angke t adala h suatu ala t pengumpu l data yang terdiri dari serangkaia n 

 
8 Permadina Kanah Arieska Novera Herdiani, “Pemilihan Teknik Sampling Berdasarkan 

Perhitungan Efisiensi Relatif,” Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan, 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 6 (2018): 166. 
9 Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 308. 
10 Supriadi Supriadi, Ama r Sani, an d Ikra r Putra Setiawan, “Integrasi Nilai Karakte r dala m 

Pembelajara n Keterampila n Menulis Siswa,” YUME : Journal of Managemen t 3, no. 3 (2020): 89, 

https://doi.org/10.37531/yum.v3i3.828. 
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pertanyaa n tertulis yang diajuka n kepada subje k da n diminta untu k 

memberika n jawaba n tertulis juga. 

Metode angke t digunaka n sebagai metode utama dala m penelitia n 

ini untu k mengetahui pengaru h penerapa n strategi Smal l Grou p 

Discussio n (SGD) terhada p hasi l belaja r siswa pada mata pelajara n Fiqi h 

di MA N 1 Lampung Timur. Data yang dikumpulka n melalui angke t 

berkaita n denga n persepsi siswa tentang penerapa n strategi pembelajara n 

tersebut, dalam hasi l belaja r yang mereka perole h. 

Angke t yang digunaka n dala m pengumpula n data adala h angke t 

sika p denga n menggunaka n Skala Likert. Instrume n angke t terdiri dari 10 

ite m pernyataa n yang disebarka n kepada responde n. Skala Liker t 

memberika n alternati f jawaba n denga n kisara n nilai 4 sampai 1, di mana 

"Selalu" (SL) diberi nilai 4, "Sering" (SR) diberi nilai 3, "Kadang-kadang" 

(KD) diberi nilai 2, da n "Tida k Pernah " (TP) diberi nilai 1. 

Angke t ini digunaka n untu k memperole h data yang releva n 

tentang penerapa n strategi Smal l Grou p Discussio n (SGD) dala m 

pembelajara n Fiqih, sehingga dapa t dianalisis lebi h lanju t pengaruhnya 

terhada p hasi l belaja r mereka. 

2. Dokumentasi 

Sugiyono menggambarka n dokumentasi sebagai proses 

pengolaha n data da n informasi dala m bentu k buku, arsip, dokumen, 

tulisa n angka, da n gambar, serta lapora n dan keterangan yang dapa t 

mendukung penelitia n. Dokumentasi ini mereka m semua hasi l wawancara 
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da n keteranga n yang diberika n ole h informan11. Metode dokumentasi ini 

digunaka n ole h peneliti untu k memperole h data berupa nilai mata 

pelajaran  fiqih dari  guru mata Pelajaran. 

E. Instrume n Penelitian 

Ala t bantu yang digunaka n ole h peneliti untu k mengumpulka n 

informasi kuantitati f tentang variabe l yang sedang diteliti dikena l sebagai 

instrume n penelitia n. Data menunjukka n variabe l yang diteliti da n berfungsi 

sebagai ala t untu k menguji hipotesis, tentunya sanga t dibutuhka n dala m 

penelitia n. Kualitas hasi l penelitia n sanga t dipengaruhi ole h kebenara n data, 

da n kebenara n instrume n penelitia n yang digunaka n untu k mengumpulka n 

data juga berpengaru h. Ole h karena itu, masala h instrume n harus dibahas 

secara menyeluru h sebelu m penelitia n dilakuka n. Instrumen t harus valid da n 

reliabe l karena keduanya adala h ala t pengumpu l data penelitia n da n harus 

dapa t dipercaya, benar, da n dapa t dipertanggung jawabka n secara ilmia h 

(valid)12. Dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n instrume n sebagai 

berikut: 

1. Rancanga n atau Kisi-Kisi Instrumen 

Penyusuna n kisi-kisi instrumen t penelitia n ini, penulis 

mengelompokka n masing-masing variabe  bebas dari indikato r tersebu t 

 
11 Yusnida r Lase an d Ayle r Benia h Ndraha, “Analisis Urgensi Pelatiha n Dala m 

Pengembanga n Kompetensi Aparatu r Sipil Negara (Asn) Di Pengadila n Negeri Gunungsitoli,” 

JMBI UNSRA T (Jurnal Ilmia h Manajeme n Bisnis Da n Inovasi Universitas Sa m Ratulangi). 10, 

no. 3 (Novembe r 10, 2023): 1808, https://doi.org/10.35794/jmbi.v10i3.52456. 
12 Andi Fitriani Djollong, “Tehnik Pelaksanaan Penelitian Kuantitatif,” Istiqra` : Jurnal 

Pendidikan Dan Pemikiran Islam 2, no. 1 (2014): 94, 

https://jurnal.umpar.ac.id/index.php/istiqra/article/view/224. 
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nanti aka n dikembangka n menjadi beberapa ite m pertanyaa n. Adapu n 

rancangan/kisi-kisi instrumen t penelitia n ini sebagai berikut: 

Tabe l 3.2 

Kisi-kisi instrumen angket  strategi Smal l Gru p Discussio n (SGD) 

Variabel Indikator Jumlah 

Item 

Metode 

Variabel  (X) 

Small Group 

Discussion(SGD)  

a. Pembentukan 

kelompok kecil 

b. Membuat aturan 

diskusi 

c. Menentukan Model 

Pembelajaran  

d. Menentukan pokok 

bahasan 

e. Membimbing 

proses diskusi 

f. menyimpulkan dan 

memaparkan hasil 

diskusi 

1-3 

 

4-6 

 

7-9 

 

 

10-12 

 

13-15 

 

16-18 

 

 

 

 

 

 

 

Angket 

Variabel (y) 

Hasil Belajar 

Leger Peserta didik  Dokumentasi 
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Tabel 3.3 

Sumber Data Variabel 

1. X= Strategi SGD Angket 

2. Y= Hasil Belajar fiqih  Nilai Legger/Nilai Raport 

 

2. Pengujia n Instrumen 

a. Validitas 

Hasi l penelitia n hanya dapa t diangga p valid jika ada kesamaa n 

antara data yang dikumpulka n da n data nyata tentang obje k 

penelitia n.  Validitas instrume n didefinisika n sebagai sejau h mana 

instrume n tersebu t dapa t mereka m atau menguku r apa yang 

dimaksudka n untu k direka m atau diukur. Ala t uku r yang valid juga 

didefinisika n sebagai ala t uku r yang valid13. 

Adapu n rumus validitas yang digunaka n adala h rumus kolerasi 

produc t moment, denga n rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋) (∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑌2)}  {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌2)}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 

∑𝑋2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑥 

∑𝑦2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑦 

𝑁 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙14 

 
13 Djollong, 98. 
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Kriteria Pengujia n jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 denga n 

signifika n 0,05 maka ala t tersebu t valid, begitu pula sebaliknya jika  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka ala t tersebu t tida k valid. 

b. Reliabilitas 

Dala m paradigma penelitia n kuantitatif, reliabilitas 

didefinisika n sebagai konsistensi atau konstansi ala t uku r da n 

reliabilitas didefinisika n sebagai ukura n seberapa bai k ala t uku r 

menguku r karakteristi k yang tela h dirancang untu k mengukurnya. 

Denga n demikian, pemahama n tentang reliabilitas suatu penelitia n 

mengacu pada standarisasi ala t uku r yang digunaka n dala m 

penelitia n.15 

Dala m penelitia n ini untu k mencari reliabilitas penelitia n ini 

untu k mencari reliabilitas penelitia n menggunaka n rumus sebagai 

berikut 

𝑟11 =  [
𝐾

𝐾 − 1
]  [

1 − ∑𝑆𝑡

𝑆
] 

 

Keterangan: 

𝑟11 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 

∑𝑆𝑡 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 − 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 

𝑆𝑡 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

𝑘 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚16 

 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedu r Penelitia n Suatu Pendekata n Praktik (Jakarta: P T Rineka 

Cipta, 2013), 31. 
15 Yati Afiyanti, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal 

Keperawatan Indonesia 12, no. 2 (July 24, 2008): 139, https://doi.org/10.7454/jki.v12i2.212. 
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c. Aplikasi SPSS 

Reliabilitas adala h istila h yang mengacu pada konse p bahwa 

suatu ala t cuku p dapa t dipercaya untu k digunaka n sebagai ala t 

pengumpu l data karena kualitasnya. Instrume n yang bai k tida k aka n 

bertendensius mengarahka n responde n untu k memili h jawaba n 

tertentu, da n instrume n yang suda h dapa t dipercaya da n reliabe l juga 

aka n menghasilka n data yang dapa t dipercaya. Berapa kali pu n data 

diambil, teta p aka n sama jika benar. Reliabilitas menunjukka n 

seberapa kua t sesuatu. Reliabe l berarti dapa t diandalka n da n dapa t 

dipercaya.17 

d. Uji Validitas 

Untu k melakuka n uji validitas, cara yang dilakuka n adala h 

denga n menguku r korelasi antara butir-buti r pertanyaa n denga n sko r 

pertanyaa n secara keseluruha n. Tahap-taha p yang dilakuka n untu k 

melakuka n pengujia n validitas adalah: 

1) Mendefinisika n secara oprasiona l suatu konse p yang aka n diukur. 

Untu k menguji validitas suatu konsep, taha p awa l yang harus 

dilakuka n adala h denga n menjabarka n konse p pada suatu definisi 

oprasional. 

2) Melakuka n uji coba dala m beberapa responde n. Uji coba yang 

dilakuka n terhada p 10 siswa. 

3) Menyiapka n tabe l tabulasi jawaba n. 

 
16 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 239. 
17 221. 
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4) Menghitung nilai korelasi antara masing-masing sko r buti r 

jawaba n denga n sko r dari buti r jawaba n. 

Kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan 

signifikansi 5 % maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya 

jika rhitung > rtabel maka alat tersebut tidak valid. berikut 

disajikan tabel hasil uji validitas angket dengan jumlah 10 

responden dan 18 item pernyataan untuk variabel metode 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variable X 

Inter-Item Correlation Matrix 

  

P

0

1 

P

0

2 

P

0

3 

P

0

4 

P

0

5 

P

0

6 

P

0

7 

P

0

8 

P

0

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

P

1

6 

P

1

7 

P

1

8 

P

0

1 

1,

0

0

0 

0,

8

9

6 

0,

7

8

7 

0,

8

9

6 

0,

7

8

7 

0,

7

3

3 

0,

8

3

6 

0,

6

1

6 

0,

8

2

6 

0,

8

9

6 

0,

7

2

4 

0,

7

3

3 

0,

9

2

4 

0,

4

2

1 

0,

7

3

3 

0,

7

2

4 

0,

9

2

7 

0,

6

2

0 

P

0

2 

0,

8

9

6 

1,

0

0

0 

0,

7

1

4 

1,

0

0

0 

0,

8

0

2 

0,

9

0

5 

0,

8

9

6 

0,

8

0

2 

0,

7

7

5 

1,

0

0

0 

0,

8

4

3 

0,

6

0

3 

0,

8

0

2 

0,

7

1

4 

0,

6

0

3 

0,

8

4

3 

0,

9

0

5 

0,

7

8

1 

P

0

3 

0,

7

8

7 

0,

7

1

4 

1,

0

0

0 

0,

7

1

4 

0,

7

2

5 

0,

5

1

7 

0,

6

0

4 

0,

5

3

5 

0,

7

3

8 

0,

7

1

4 

0,

7

0

5 

0,

7

3

2 

0,

8

0

2 

0,

3

8

8 

0,

7

3

2 

0,

7

0

5 

0,

7

3

2 

0,

5

1

3 

P

0

4 

0,

8

9

6 

1,

0

0

0 

0,

7

1

4 

1,

0

0

0 

0,

8

0

2 

0,

9

0

5 

0,

8

9

6 

0,

8

0

2 

0,

7

7

5 

1,

0

0

0 

0,

8

4

3 

0,

6

0

3 

0,

8

0

2 

0,

7

1

4 

0,

6

0

3 

0,

8

4

3 

0,

9

0

5 

0,

7

8

1 

P

0

5 

0,

7

8

7 

0,

8

0

2 

0,

7

2

5 

0,

8

0

2 

1,

0

0

0 

0,

5

6

4 

0,

6

1

6 

0,

8

2

1 

0,

5

1

8 

0,

8

0

2 

0,

8

3

7 

0,

7

6

6 

0,

7

8

6 

0,

5

3

5 

0,

7

6

6 

0,

8

3

7 

0,

7

6

6 

0,

5

4

3 



 

 

45 

P

0

6 

0,

7

3

3 

0,

9

0

5 

0,

5

1

7 

0,

9

0

5 

0,

5

6

4 

1,

0

0

0 

0,

9

2

7 

0,

7

6

6 

0,

7

7

8 

0,

9

0

5 

0,

6

5

3 

0,

3

1

8 

0,

6

4

5 

0,

7

3

2 

0,

3

1

8 

0,

6

5

3 

0,

7

7

3 

0,

8

9

5 

P

0

7 

0,

8

3

6 

0,

8

9

6 

0,

6

0

4 

0,

8

9

6 

0,

6

1

6 

0,

9

2

7 

1,

0

0

0 

0,

6

1

6 

0,

8

2

6 

0,

8

9

6 

0,

7

2

4 

0,

3

4

7 

0,

7

5

3 

0,

6

0

4 

0,

5

4

0 

0,

5

7

0 

0,

9

2

7 

0,

8

2

0 

P

0

8 

0,

6

1

6 

0,

8

0

2 

0,

5

3

5 

0,

8

0

2 

0,

8

2

1 

0,

7

6

6 

0,

6

1

6 

1,

0

0

0 

0,

5

1

8 

0,

8

0

2 

0,

6

7

6 

0,

5

6

4 

0,

6

0

7 

0,

7

2

5 

0,

3

6

3 

0,

8

3

7 

0,

5

6

4 

0,

7

5

1 

P

0

9 

0,

8

2

6 

0,

7

7

5 

0,

7

3

8 

0,

7

7

5 

0,

5

1

8 

0,

7

7

8 

0,

8

2

6 

0,

5

1

8 

1,

0

0

0 

0,

7

7

5 

0,

4

6

6 

0,

5

8

4 

0,

8

6

3 

0,

3

6

9 

0,

5

8

4 

0,

4

6

6 

0,

7

7

8 

0,

8

0

6 

P

1

0 

0,

8

9

6 

1,

0

0

0 

0,

7

1

4 

1,

0

0

0 

0,

8

0

2 

0,

9

0

5 

0,

8

9

6 

0,

8

0

2 

0,

7

7

5 

1,

0

0

0 

0,

8

4

3 

0,

6

0

3 

0,

8

0

2 

0,

7

1

4 

0,

6

0

3 

0,

8

4

3 

0,

9

0

5 

0,

7

8

1 

P

1

1 

0,

7

2

4 

0,

8

4

3 

0,

7

0

5 

0,

8

4

3 

0,

8

3

7 

0,

6

5

3 

0,

7

2

4 

0,

6

7

6 

0,

4

6

6 

0,

8

4

3 

1,

0

0

0 

0,

4

7

2 

0,

6

1

1 

0,

7

0

5 

0,

6

5

3 

0,

8

5

5 

0,

8

3

5 

0,

5

0

8 

P

1

2 

0,

7

3

3 

0,

6

0

3 

0,

7

3

2 

0,

6

0

3 

0,

7

6

6 

0,

3

1

8 

0,

3

4

7 

0,

5

6

4 

0,

5

8

4 

0,

6

0

3 

0,

4

7

2 

1,

0

0

0 

0,

8

4

6 

0,

0

8

6 

0,

7

7

3 

0,

6

5

3 

0,

5

4

5 

0,

4

2

4 

P

1

3 

0,

9

2

4 

0,

8

0

2 

0,

8

0

2 

0,

8

0

2 

0,

7

8

6 

0,

6

4

5 

0,

7

5

3 

0,

6

0

7 

0,

8

6

3 

0,

8

0

2 

0,

6

1

1 

0,

8

4

6 

1,

0

0

0 

0,

2

2

9 

0,

8

4

6 

0,

6

1

1 

0,

8

4

6 

0,

7

1

0 

P

1

4 

0,

4

2

1 

0,

7

1

4 

0,

3

8

8 

0,

7

1

4 

0,

5

3

5 

0,

7

3

2 

0,

6

0

4 

0,

7

2

5 

0,

3

6

9 

0,

7

1

4 

0,

7

0

5 

0,

0

8

6 

0,

2

2

9 

1,

0

0

0 

0,

0

8

6 

0,

7

0

5 

0,

5

1

7 

0,

5

1

3 

P

1

5 

0,

7

3

3 

0,

6

0

3 

0,

7

3

2 

0,

6

0

3 

0,

7

6

6 

0,

3

1

8 

0,

5

4

0 

0,

3

6

3 

0,

5

8

4 

0,

6

0

3 

0,

6

5

3 

0,

7

7

3 

0,

8

4

6 

0,

0

8

6 

1,

0

0

0 

0,

4

7

2 

0,

7

7

3 

0,

4

2

4 

P

1

6 

0,

7

2

4 

0,

8

4

3 

0,

7

0

5 

0,

8

4

3 

0,

8

3

7 

0,

6

5

3 

0,

5

7

0 

0,

8

3

7 

0,

4

6

6 

0,

8

4

3 

0,

8

5

5 

0,

6

5

3 

0,

6

1

1 

0,

7

0

5 

0,

4

7

2 

1,

0

0

0 

0,

6

5

3 

0,

5

0

8 

P

1

0,

9

0,

9

0,

7

0,

9

0,

7

0,

7

0,

9

0,

5

0,

7

0,

9

0,

8

0,

5

0,

8

0,

5

0,

7

0,

6

1,

0

0,

6



 

 

46 

7 2

7 

0

5 

3

2 

0

5 

6

6 

7

3 

2

7 

6

4 

7

8 

0

5 

3

5 

4

5 

4

6 

1

7 

7

3 

5

3 

0

0 

5

9 

P

1

8 

0,

6

2

0 

0,

7

8

1 

0,

5

1

3 

0,

7

8

1 

0,

5

4

3 

0,

8

9

5 

0,

8

2

0 

0,

7

5

1 

0,

8

0

6 

0,

7

8

1 

0,

5

0

8 

0,

4

2

4 

0,

7

1

0 

0,

5

1

3 

0,

4

2

4 

0,

5

0

8 

0,

6

5

9 

1,

0

0

0 

 

Berdasarkan tabel 3.4 bahwa dari 10 item pernyataan memiliki 

rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid, 

dengan perolehan nilai rtabel sebesar 0,632.  

e. Uji Realibilitas 

Apabila suatu ala t pengukura n suda h dikataka n valid, maka 

taha p selanjutnya dala h menguku r reabilitas dari alat. Setela h 

melakuka n pengujia n validitas kuensioner, maka kuensione r tersebu t 

aka n di uji reabilitasnya. Pengukura n reabilitas dilakuka n denga n dua 

cara: 

1) Repeated Measure, juga disebu t sebagai pengukura n berulang, 

dilakuka n pada waktu yang tida k sama da n denga n kuensione r 

pertanyaa n yang sama. Hasi l pengukura n dapa t dievaluasi untu k 

memastika n apaka h konsiste n denga n pengukura n sebelumnya. 

2) One shot. Metode ini melakuka n pengukura n secara bersamaa n. 

Setela h itu, dilakuka n perbandinga n denga n pertanyaa n lai n atau 

pengukura n korelasi anta r jawaba n. Metode Cronbac h Alpha 

digunaka n dala m Progra m SPSS, pernyataa n diangga p reliabe l 

jika nilai Cronbac h Alphanya lebi h besa r dari 0,6. 
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Berikut hasil analisis butir instrumen dengan aplikasi SPSS 

versi 25 diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Realibilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on Standardized 

Items N of Items 

0,974 0,977 18 

 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 3.5 menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha yang diperoleh sebesar 0,974 yang artinya nilai Cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan  bahwa angket dinyatakan 

reliabel. 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan pada 15 

Febuari 2025 dengan melibatkan 10 sebagai responden. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner yang telah disediakan. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 10 dari 18 item pernyataan 

memiliki nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel pada taraf 

signifikansi 5%, sehingga instrumen dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach menghasilkan koefisien lebih dari 0,6, 

yang menunjukkan tingkat konsistensi tinggi.  

Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan untuk mengukur 

pengaruh strategi pembelajaran small group discussion terhadap hasil 

belajar siswa. 
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F. Teknis Analisis Data 

Analisis data adala h proses mencari da n menyusu n secara sistematis 

data yang diperole h dari catata n lapangan, wawancara, da n sumbe r lai n 

sehingga muda h dipahami da n hasilnya dapa t dikomunikasika n. Proses 

analisis data termasu k mengorganisasika n data, membaginya menjadi bagian-

bagia n kecil, melakuka n sintesa, menyusu n pola, memili h mana yang penting 

da n yang perlu dipelajari, da n membua t kesimpula n yang dapa t disampaika n 

kepada orang lain18. 

Setela h data terkumpu l selanjutnya penulis aka n menganalisis data 

menggunaka n data statisti k data di ambi l menggunaka n koefisie n kontingensi 

dikarenaka n skala data yaitu oridina l da n bersifa t kategori k. Ha l ini untu k 

mengetahui ada atau tida k pengaru h Strategi Smal l Grou p Discussio n (SGD) 

terhada p keaktifa n da n hasi l belaja r Fiqi h di M 1 Lampung Timur. Untu k itu 

penulis menggunaka n rumus Produc t Momen t da n ujit denga n rumus 

Produc t Momen t sebagai beriku t : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋) (∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑌2)}  {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌2)}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 

∑𝑋2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑥 

∑𝑦2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑦 

𝑁 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙19 

 
18 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D” (Alfabeta,Bandung, 

2022), 244. 
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Sebelu m malakuka n pengujia n ada beberapa persyarata n analisis yang 

harus terlebi h dahulu dipenuhi yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasi k digunaka n sebagai syara t dala m menggunaka n 

mode l regresi aga r hasi l regresi yang diperole h merupaka n estimasi yang 

tepat. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adala h pengujia n tentang kenormala n distribusi 

data. Uji normalitas data merupaka n uji persyarata n analisis sebelu m 

dilakuka n pengujia n hipotesis. Analisis yang digunaka n dala m penelitia n 

mensyaratka n bahwa data variabe l harus didistribusi norma l atau 

mendekati normal. 

3. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujua n untu k mengetahui apaka h dua variabe l 

yang aka n dikenai prosedu r analisis korelasiona l menunjuka n pengaru h 

yang linie r atau tida k. 

Berdasarka n penjelasa n di atas, dapa t diketahui bahwa terdapa t 

dua uji persyarata n yang dilakuka n untu k menganalisis data,yaitu uji 

normalitas dan uji linier. 

 
19 Prosedu r Penelitia n Suatu Pendekata n Praktik, 31. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat MAN 1 Lampung Timur 

Sekolah MAN 1 Lampung Timur berdiri sejak tahun 1968. 

Awalnya bernama Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri 

(SPIAIN) Metro, Madrasah ini terletak di Kabupaten Lampung 

Tengah dan didirikan atas keinginan masyarakat muslim Lampung 

Tengah untuk memiliki sekolah setingkat SLTA dengan ciri khas 

Agama Islam. 

Pada tahun 1970, sekolah ini beralih nama dari Sekolah 

Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SPIAIN) Metro menjadi 

Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) Persiapan. Pada 

awalnya, sekolah ini menginduk ke MAAIN Tanjung Karang, yang 

kemudian berubah menjadi MAN 1 Bandar Lampung. Pada tahun 

1978, sekolah ini akhirnya beralih status menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Metro Lampung Tengah berdasarkan SK Menteri 

Agama RI No. 30 November 1978. 

Pada masa kepemimpinan Hi. Sanuri, BA, tahun 1982, 

MAN 1 Metro berhasil membeli sebidang tanah seluas 1000 

m2 dan membangun bangunan di atasnya. Pada tahun 1983, MAN 



 

 

51 

Metro pindah dari MAN Metro ke lokasi barunya di Desa 

Banjarrejo 38 B Batanghari, Kabupaten Lampung Tengah. 

Pada tahun 1992, MAN 1 Metro Lampung Tengah dipimpin 

oleh Machrudi dan mengadopsi model pendidikan Boarding 

School. Itu disebut Madrasah Aliyah Kelas Khusus (MAKK). 

Setiap siswa seleksi MAKK harus tinggal di asrama. Pemikiran di 

balik MAKK adalah agar siswa/siswi MAN 1 Metro memiliki 

kemampuan untuk belajar dengan lebih baik dan bersaing dengan 

sekolah lain. Selain itu, alumni MAN 1 Metro memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk memasuki perguruan tinggi 

favorit mereka, baik di dalam maupun di luar negeri. Sampai saat 

ini, MAN 1 Metro Lampung Tengah telah mengembangkan pola 

pendidikan Boarding School berdasarkan prinsip ini. 

Pada tahun 1999, pemerintahan Kabupaten Lampung 

Tengah dibagi menjadi dua wilayah baru: Kabupaten Lampung 

Timur dan Kota Metro. Ini berdampak pada nama madrasah yang 

sebelumnya bernama MAN 1 Metro Lampung Tengah, yang 

berada di wilayah Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur, dan berubah menjadi MAN 1 Metro Lampung Timur. 

Selanjutnya pada tahun 2005, pada saat sekolah dipimpin 

oleh Drs. H. Moh. Luthfie‘ Aziz HF, MAKK (Boarding School) 

MAN Metro mendapatkan piagam pendirian Pondok Pesantren 

dengan nama Pondok Modern Al-Kahfi Banjarrejo. Pemberian 

piagam pondok pesantren ini dengan harapan agar siswa yang 
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masuk ke MAKK (Boarding School) yang ada di MAN 1 Metro 

Lampung Timur dapat mendapat perhatian dan dukungan lebih dari 

masyarakat, pemerintah daerah dan pemerintah pusat serta 

perguruan tinggi favorit dalam penjaringan siswa berprestasi 

sekaligus fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran. 

Selama perjalanannya, MAN 1 Metro berkali-kali 

mengalami perubahan nama sekolah. Pada 17 September 2014, 

secara resmi berganti nama menjadi MAN 1 Lampung Timur 

berdasarkan KMA No. 157 Tahun 2004, setelah sebelumnya 

bernama MAN 1 Metro Lampung Timur. MAN 1 Lampung Timur 

melakukan perjalanan yang panjang untuk mencapai tujuannya 

sebagai sekolah Islam. 

Berikut Data Kepala sekolah dan guru MAN 1 Lampung 

Timur: 

Tabel 4.1 

Data Kepala Sekolah MAN 1 Lampung Timur 

No. Nama Kepala Sekolah Priode Kepemimpinan 

1. H.A Sanuri, BA 1978-1984 

2. Adjmain Abbas 1984-1987 

3. Atma 1987-1990 

4. Machrudi Umar, BA 1990-1995 

5. Drs. H. Susanto 1995-1999 

6. Drs. H. Panggih 1999-2001 

7. Drs. Hj. Rumaimah, RH 2001-2003 

8. Drs. Muanam Harsono 2003-2005 

9. Drs. H. Moh Luthfie’ Aziz HF 2005-2015 

10. Drs. H. Imam Sakroni 2015-2021 

11. H. Rubangi, M.Pd.I 2021- Sekarang 
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Tabel 4.2 

Data Guru MAN 1 Lampung Timur 

No. Nama Guru Mata Pelajaran 

1 Antoni Awaldi Putra, S.Pd.I Penjaskes 

2 Baktiono, S.Sn. Seni Budaya 

3 Dra. Mursida Biologi 

4 Hj. Umul Ifadah, M.Pd.I Fiqih 

5 Muhzin Nawawi S.Pd.M.Pd.I Bahasa Inggris 

6 Suparlan S.Ag Al-Qur’an Hadist 

7 Ahmad Badar, S.Pd.I Akidah Akhlak 

8 Amar Ma’ruf, S.Pd Unggulan Ekonomi 

9 Devy Septianasari, S.Pd Ekonomi 

10 Didik Kurniawan, S.Pd Fiqih 

11 Drs.H. Amin Nurdin, MA Bahasa Arab 

12 Zayin Zakiya Umma Tayusa, S.Pd Bahasa Indonesia 

13 Fernando Albar Ali, Amd Komputer 

14 H.M.Nurdin,S.Pd.I.M.Pd. Fiqih 

15 Nopiana, S.Kom. TIK 

16 Fitroatin Mubaroroh, S.Si Unggulan Matematika 

17 Hj.Ezy Rimayani, S.Pd  Matematika 

18 Hj.Woro Zuli Astuti,S.Pd Bahasa Inggris 

19 Imam Ma’ruf, S.Pd Sejarah Indonesia 

20 Indrawati Bimbingan Konseling 

21 Ismawati, S.Pd.I Al-Qur’an Hadist 

22 M.Hanief Ridlo S.T Unggulan Kimia 

23 Maya Kumalasari, S.Pd.Si Sejarah Kebudayaan Islam 

24 Santoso, S.Ag Al-Qur’aan Hadist 

25 Sri Kisna Wisnu, S.Pd Unggulan Geografi 

26 Sulasih, S.Pd Sejarah 

27 Syanni Suharti, S.Pd Bahasa Arab 

28 Neliyanti, S.Sos Sosiologi 

29 Nisa Hasanah, S.Pd Sejarah Kebudayaan Islam 

30 Nur Zahra, S.S Bahasa Indonesia 

31 Rikhe Alen, S.Si Unggulan Biologi 

32 Dwi Yuni Astutu S.Pd Geografi 

33 Eliya Lusiana, S.Pd Matematika 

34 Endah Riyanti, S.Pd Bahasa Indonesia 

35 Fanny Farakh Fadilla, S.Pd Unggulan Fisika 
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36 Wardoyo, S.Pd PPKN 

37 Indah Fitriani Bimbingan Konseling 

38 Heru Diantoro, S.Hum. Ilmu Tafsir 

39 Sulistyawati, S.Si. Kimia 

40 Umi Yanti Tata Usaha 

41 Mulyono, S.Pd Matematika 

42 Drs. Hi.M. Marheyanto Fisika 

43 Risma Prihatining Tyas, S.Pd Bahasa Inggris 

44 Agus Muslichudin, S.Sos. Bahasa Arab 

 

b. Letak Geografis MAN 1 Lampung Timur 

MAN 1 Lampung Timur terletak di Kabupaten Lampung 

Timur, Provinsi Lampung, dengan alamat lengkap di Jalan Kampus 

No. 38 B, Desa Banjar Rejo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. Secara geografis, sekolah ini 

berada pada koordinat 5°06'52.2"S 105°20'19.3"E. Lokasi ini 

menjadikan MAN 1 Lampung Timur mudah diakses oleh siswa, 

guru, dan masyarakat sekitar. 

Akses menuju MAN 1 Lampung Timur terbilang cukup 

mudah, dengan jalur transportasi darat yang menghubungkan 

sekolah ini dengan pusat kecamatan maupun kabupaten. Kondisi 

jalan yang baik serta tersedianya angkutan umum membuat siswa 

dan tenaga pendidik tidak mengalami kesulitan dalam perjalanan 

menuju sekolah. 

c. Visi dan Misi MAN 1 Lampung Timur 

1) Visi MAN 1 Lampung Timur 

“Berakhlakul Karimah, Unggul dalam Prestasi, Profesional 

dan Religius” 
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2) Misi MAN 1 Lampung Timur 

“Disiplin dalam Kerja, Mewujudkan Manajemen 

Kekeluargaan, Kerjasama, Pelayanan Prima Dengan 

Meningkatkan Silaturahmi (Ukhuwah Islamiyah)” Penjabaran 

misi di atas meliputi: 

a) Melaksanaan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga setiap siswa berkembang secara optimal, 

sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh warga sekolah. 

c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk 

mengenali potensi dirinya, sehingga dapat berkembang 

secara optimal. 

d) Menumbuhkan dan mendorong eunggulan dalam 

penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

e) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap 

ajaran agama Islam serta budaya bangsa yang baik 

sehingga terwujud siswa yang kompeten, 

f) Menciptakan lulusan yang berkualitas, berprestasi, 

berakhlak tinggi, dan bertaqwa pada Allah SWT. 
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d. Struktur Organisasi dan Tata Kerja MAN 1 Lampung Timur 

Adapun struktur organisasi MAN 1 Lampung Timur tahun 

Pelajaran 2024/2025 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MAN 1 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2024/2025   

 

Kepala Madrasah 

H. Rubangi, M.Pd.I 

Waka Kesiswaan 

Drs. Ali Idris, M. PKim 

Tata Usaha 

Waka Kurikulum 

Drs. Didi Sudirman 

Waka Sarpras 

Ardi Susanto, S. Pd 

Waka Kurikulum 

Drs. M. Jaeni, M. P Fis 

Guru 

Siswa 

Wali Kelas 

Komite sekolah 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data tentang Strategi Small Group Discussion (SGD) 

Data tentang SGD diukur dengan angket sebanyak 18 item. 

Angket tersebut disebarkan kepada sampel sebanyak 48 siswa, untuk 

mengetahui pengaruh Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Small Group Discussion (Sgd) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fiqih Di Man 1 Lampung Timur. Maka penulis 

menyebarkan angket yang diberikan kepada responden dengan jumlaj 

48 siswa, berdasarkan hasil angket yang telah diberikan siswa, maka 

diperoleh data Strategi Pembelajaran Small Group Discussion (Sgd) 

menggunakan skala likert, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Selalu  skor 4 

2) Sering  skor 3  

3) Kadang-kadang  skor 2 

4) Tidak pernah  skor 1 
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Dengan item skor dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Angket Startegi Pembelajaran Small Group Discussion (SGD) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total

1 ASQZ XI IPA 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 59

2 DDD XI IPA 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 61

3 DAS XI IPA 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 46

4 FAK XI IPA 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 46

5 EDA XI IPA 1 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 53

6 HPS XI IPA 1 2 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 55

7 AC XI IPA 2 3 2 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 2 3 2 50

8 RLK XI IPA 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 40

9 NHZ XI IPA 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 36

10 SN XI IPA 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 63

11 MAP XI IPA 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 4 3 51

12 NSA XI IPA 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 52

13 MHP XI IPA 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 52

14 FRW XI IPA 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 56

15 GA XI IPA 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 62

16 CNC XI IPA 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 63

17 MFA XI IPA 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 62

18 PC XI IPA 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 51

19 NRN XI IPA 4 3 4 4 2 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60

20 DR XI IPA 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 4 4 4 3 2 3 48

21 CD XI IPA 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 56

22 A XI IPA 4 3 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 47

23 AA XI IPA 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 56

24 IA XI IPA 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 45

25 CYP XI IPA 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 61

26 AA XI IPA 5 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 50

27 ANA XI IPA 5 3 3 3 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 3 4 52

28 HV XI IPA 5 3 2 4 3 4 2 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 2 3 38

29 WC XI IPA 5 2 2 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 3 2 53

30 RW XI IPA 5 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 4 3 47

31 AS XI IPS 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49

32 MCR XI IPS 1 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 1 3 2 1 1 34

33 NVM XI IPS 1 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 1 4 3 54

34 HKM XI IPS 1 4 2 4 3 2 1 1 1 4 4 3 1 4 2 4 3 3 3 46

35 AEA XI IPS 1 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 54

36 MBP XI IPS 1 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 57

37 DTD XI IPS 2 4 3 4 2 1 1 3 1 3 4 3 2 4 3 2 3 4 2 47

38 BP XI IPS 2 3 3 4 2 1 1 3 1 3 4 3 4 3 2 4 2 4 3 47

39 MJR XI IPS 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 53

40 MAR XI IPS 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 54

41 AIM XI IPS 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 47

42 JF XI IPS 2 2 3 4 3 4 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 46

43 NS XI IPS 3 4 4 4 1 1 1 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 44

44 MA XI IPS 3 2 2 2 1 1 1 3 2 1 2 2 1 3 3 3 2 2 2 33

45 CS XI IPS 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 59

46 INA XI IPS 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 48

47 DLD XI IPS 3 4 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 48

48 GAP XI IPS 3 4 2 4 2 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 4 51

NO

Nomor Butir Angket

Hasil Uji Coba Angket Strategi Pembelajaran SGD
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b. Data Tentang Hasil Belajar 

Adapun data hasil belajar siswa MAN 1 Lampung Timur adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAN 1 Lampung Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Kelas Nilai

1 ASQZ XI IPA 1 90

2 DDD XI IPA 1 93

3 DAS XI IPA 1 90

4 FAK XI IPA 1 90

5 EDA XI IPA 1 80

6 HPS XI IPA 1 90

7 AC XI IPA 2 79

8 RLK XI IPA 2 87

9 NHZ XI IPA 2 90

10 SN XI IPA 2 90

11 MAP XI IPA 2 87

12 NSA XI IPA 2 87

13 MHP XI IPA 3 94

14 FRW XI IPA 3 94

15 GA XI IPA 3 94

16 CNC XI IPA 3 94

17 MFA XI IPA 3 94

18 PC XI IPA 3 94

19 NRN XI IPA 4 90

20 DR XI IPA 4 90

21 CD XI IPA 4 90

22 A XI IPA 4 90

23 AA XI IPA 4 90

24 IA XI IPA 4 90

25 CYP XI IPA 5 92

26 AA XI IPA 5 92

27 ANA XI IPA 5 92

28 HV XI IPA 5 92

29 WC XI IPA 5 92

30 RW XI IPA 5 94

31 AS XI IPS 1 90

32 MCR XI IPS 1 80

33 NVM XI IPS 1 85

34 HKM XI IPS 1 85

35 AEA XI IPS 1 85

36 MBP XI IPS 1 80

37 DTD XI IPS 2 85

38 BP XI IPS 2 85

39 MJR XI IPS 2 85

40 MAR XI IPS 2 85

41 AIM XI IPS 2 85

42 JF XI IPS 2 90

43 NS XI IPS 3 85

44 MA XI IPS 3 90

45 CS XI IPS 3 85

46 INA XI IPS 3 85

47 DLD XI IPS 3 85

48 GAP XI IPS 3 76
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c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai persyaratan dalam 

penggunaan model regresi agar hasil regresi yang diperoleh 

merupakan estimasi yang akurat. 

1) Uji Normalitas  

Pengujian ini untuk menentukan apakah nilai residual 

terdistribusi secara normal. Nilai residual yang terdistribusi 

secara normal adalah ciri model regresi yang baik.1 Data hasil 

perhitungan normalitas didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,95614222 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,101 

Positive ,068 

Negative -,101 

Test Statistic ,101 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
1 Gun Mardiatmoko, “Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Regresi Linier Berganda 

(Studi Kasus Penyusunan Persamaan Allometrik Kenari Muda [Canarium Indicum L.]),” 

Barekeng: Jurnal Ilmu Matematika Dan Terapan 14, no. 3 (October 10, 2020): 335, 

https://doi.org/10.30598/barekengvol14iss3pp333-342. 
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Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai signifikan sebesar 0, 

20>0, 05, artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian berdistribusi normal. 

2) Uji Linearitas 

Tujuan dari uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah 

dua variabel yang akan digunakan dalam proses analisis 

korelasional menunjukkan pengaruh linier atau tidak. Kriteria 

pengujian menunjukkan bahwa jika nilai deviasi dari linieritas 

sig > 0, 05, maka ada pengaruh antara variabel x dan variabel 

y, dan sebaliknya, jika nilai deviasi dari linieritas sig < 0, 05, 

maka tidak ada pengaruh antara variabel x dan variabel y.  

Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Uji linieritas melalui Tabel Anova 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil_Belajar 

* 

Strategi_SG

D 

Between 

Groups 

(Combined) 459,763 23 19,990 ,996 ,503 

Linearity 47,703 1 47,703 2,377 ,136 

Deviation 

from 

Linearity 

412,060 22 18,730 ,933 ,563 

Within Groups 481,717 24 20,072   

Total 941,479 47    
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 Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,563> 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara 

variable X ( Strategi Pembelajaran SGD) dan variable Y (Hasil 

Belajar) adalah linier. 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji Korelasi person 

Uji korelasi pearson digunaan untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar. dengan kriteria 

pengujian jika signifikan < 0, 05 maka Ha diterima dan jika 

signifikan >0, 05 maka Ha ditolak. Berikut adalah hasil perolehan 

uji analisis korelasi pearson. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Korelasi Pearson 

 

Berdasarkan Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien 

korelasi pengaruh antara Strategi SGD(Variabel X)  dengan hasil 

belajar sebesar (Variabel Y) 0, 468 dan nilai signifikan 0, 001 

Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 ,468** 

Sig. (2-tailed)  ,001 

N 48 48 

Y Pearson Correlation ,468** 1 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 48 48 
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karena nilai signifikan lebih kecil dari 0, 05 maka menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara varibael SGD dengan hasil belajar.  

 

B. Pembahasan 

Pendidik harus memahami pentingnya memilih strategi yang tepat 

karena proses pembelajaran adalah interaksi antara guru, peserta didik, dan 

lingkungan belajar. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dapat 

terjadi karena interaksi antara peserta didik dan pendidik dengan 

lingkungan mereka. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dimanage 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal.2 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan 

strategi Small Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Fiqih di MAN 1 Lampung Timur. Berdasarkan hasil 

analisis data, diperoleh beberapa temuan yang signifikan. Pertama yang 

dilakukan peneliti adalah dengan uji normalitas dengan hasil menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi sebesar 0,20 > 

0,05, artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal, karena data berdistribusi normal maka peneliti melanjutkan 

dengan uji linieritas diperoleh nilai sebesar 0,563 > 0,05 artinya adanya 

hubungan  yang linier antara Strategi Pembelajaran Small Group 

 
2 Hasbullah Juhji, “Strategi Belajargajar Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam” 3 (2019): 19. 
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Discussion (SGD)  Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Fiqih di 

MAN 1 Lampung Timur. 

Setelah itu peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan uji 

korelasi person, diperoleh hasil dari uji korelasi person sebesar 0,468 dan 

nilai signifikan 0,001. Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi, 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,468 termasuk dalam kategori korelasi 

sedang (0,40-0,59). 

Tabel 4.8 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

`Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

 

Artinya, terdapat pengaruh positif yang sedang antara strategi SGD 

dan hasil belajar siswa. Semakin efektif strategi SGD diterapkan dalam 

proses pembelajaran, maka hasil belajar siswa akan semakin meningkat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

SGD dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran fiqih. Guru 

dapat menggunakan strategi SGD untuk meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Strategi 

Small Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih di MAN 1 Lampung Timur. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengolahan dan analisis data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti, 

dengan nilai korelasi sebesar 0,468 yang menunjukkan pengaruh sedang, 

dan nilai signifikan 0,001 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Maka penelitian ini Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan 

Hipotesis Nihil (H0) ditolak, yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Strategi Pembelajaran Small Group Discussion (SGD) 

dan hasil belajar pada mata pelajaran Fiqih di MAN 1 Lampung Timur. 

Dengan demikian, strategi SGD dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 

Setelah terselesaikanya penelitian ini, ada beberapa saran yang ini 

peneliti sampaikan: 

1. Penerapan strategi Small Group Discussion (SGD) , guru dapat 

menerapkan strategi SGD dalam proses pembelajaran untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran Fiqih 

dengan mempertimbangkan pengaruh positif yang telah terbukti. 

2. Pengembangan materi pembelajaran, guru dapat mengembangkan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan strategi SGD untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

3. Penelitian lanjutan, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas strategi SGD pada mata pelajaran lain atau 

pada tingkat pendidikan yang berbeda. 

4. Kepada siswa atau siswi  MAN 1 Lampung Timur, hendaknya selalu 

membiasakan dengn hal-hal yang baik dalam belajar dan mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru agar hasil belajar yang diinginkan 

dapat tercapai. 
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Data Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Variabel X 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 50,7917 56,466 ,398 ,843 

P02 50,9375 56,060 ,486 ,840 

P03 50,7083 55,360 ,458 ,840 

P04 51,2500 57,085 ,310 ,848 

P05 51,0625 55,890 ,393 ,844 

P06 51,3958 53,393 ,553 ,835 

P07 51,1667 56,397 ,415 ,842 

P08 51,1667 55,887 ,345 ,847 

P09 51,3333 54,355 ,517 ,837 

P10 51,0417 56,934 ,342 ,846 

P11 50,8750 56,239 ,514 ,839 

P12 51,1458 55,659 ,403 ,843 

P13 50,6458 55,723 ,493 ,839 

P14 51,0417 54,934 ,460 ,840 

P15 50,6667 57,929 ,347 ,845 

P16 50,8542 54,680 ,555 ,836 

P17 51,0417 55,360 ,516 ,838 

P18 50,8750 53,899 ,610 ,833 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,848 18 
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment 
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Nama Kelas/Mapel:

No NIS Nisn Nama Nilai

1 230287 AFIFAH SALSABILA SUTARTO 85

2 230127 AIDA AYU OKTAVIA 78

3 230207 ALUNA ZAHWA ZALIANCY 80

4 230089 ANNISA NURUL ZAHRA 69

5 230171 ARTA AULIA 88

6 230333 ASSYVA DHISA SAUJANA 83

7 230294 AZZAHRA DIAH AGUSTINA 79

8 230296 CHESA NAZWA CHAIRIL 82

9 230252 CHYKA INTAN PUTRI 76

10 230297 CINTA WAHYUNI PUTRI 90

11 230136 DESTY NUR AFIANI 72

12 230138 DINI AMINATUL ZAHRA 81

13 230336 0083316259DWI SELVI FIRDA JUNIFA 68

14 230222 FACHREL SATRIO WIBOWO 78

15 230340 FAUZIA REZKI WIJAYA 80

16 230303 GITA AFRIANDA 76

17 230016 HELDA RIANA 87

18 230185 JAHRA TAZKIYATUN NUFUS 79

19 230346 KARIMATUNNISA 85

20 230305 LAURA ANGGRAENI 88

21 230347 LELISYA EKA SABILA 77

22 230306 LUTFI LARASATI 83

23 230021 M. HAZWAN PRIHANTORO 81

24 230067 M. RIFA`I SATYA W 80

25 230227 M. ZULFA YUDIKA 84

26 230194 MAULANA FADHIL AHMAD 74

27 230228 MAYDA KHOIRUNNISA 70

28 230232 NATANYSYA RIFAYANTI 77

29 230236 PUSPA CLAUDIA 73

30 230118 REGINA PUTRI APRILIA 80

Ni+E10+A1:F36+A1:F37+E10+A1:F3+A1:F36
1 XI.MIPA.3/FikihArray

Materi
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA NADRASAH ALIYAH 

MATA PELAJARAN : FIKIH 

BAB 1 : JINAYAH DAN HIKMAHNYA 

 

I .  I N F O R M A S I  U M U MI .  I N F O R M A S I  U M U MI .  I N F O R M A S I  U M U M    

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Madrasah : MAN 1 Lampung Timur 

Nama Penyusun : Umul Ifadah, S.Pd.I., M.Pd 

Mata Pelajaran : Fikih 

Kelas / Fase Semester :  XI/ E / 1 - 2 

Elemen : Jinayah Dan Hikmahnya 

Alokasi waktu  : 2 x 45 Menit 

 

B KOMPETENSI AWAL 

Tindak pidana kejahatan dapat terjadi di mana saja, motif tindak pidana juga 

berbeda-beda. Tindak pidana dapat terjadi karena adanya niat dan juga 

kesempatan, sebagai akibat interaksi sosial di masyarakat yang memiliki 

ragam dan kepentingan yang berbeda. Banyaknya jiwa manusia yang setiap 

tahun bahkan setiap hari melayang, hanya karena sebab sepele, hal tersebut 

sungguh menjadi suatu keprihatinan. Oleh karena itu, hukum sebab akibat 

berlaku, siapa yang berbuat, maka ia harus bertanggung jawab, begitu pula 

dalam pidana Islam yang menjelaskan tanggung jawab pelaku pidana 

kejahatan harus menerima akibat hukumnya. Perbuatan tindak pidana/jinayah 

ini tentu terdapat konsekuensi yang harus ditanggungnya. Oleh karena itu 

penerapan hukum harus dijalankan sebaik-baiknya, walaupun hukum tersebut 

belum mampu memberikan efek jera, maka apapun keadannya harus 

melahirkan hukuman yang seadil-adilnya. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam hukum Islam hendaknya dapat menjadi 

pedoman, bahwa kejahatan dan berbagai tindak pidana merupakan tindakan 

yang dilarang dan tidak dapat dibenarkan dalam ajaran Islam. Islam 

merupakan agama kasih sayang bagi seluruh manusia, selalu menebarkan 

kedamaian, ketentraman, dan keselamatan bagi para pemeluknya. Islam 

melarang praktik pembunuhan dengan cara apapun. Namun karena kurangnya 

pemahaman, kepatuhan, dan atau kesadaran dalam diri manusia, tindak 

pidana menjadi hal yang biasa dan sering diperoleh informasi beritanya, baik 

melalui media cetak maupun elektronik. 
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Dalam ilmu fikih pembahasan mengenai tindak pidana kejahatan beserta 

sanksi hukumannya disebut dengan istilah jarimah atau ‘uqubah. Jarimah 

dibagi menjadi dua, yaitu jinayah dan hudud. Jinayah membahas tentang 

pelaku tindak kejahatan beserta sanksi hukuman yang berkaitan dengan 

pembunuhan yang meliputi sanksi qisas, diyat, dan kifarat. Sedangkan hudud 

membahas tentang pelaku tindak kejahatan selain pembunuhan yaitu masalah 

penganiayaan beserta sanksi hukumannya yang meliputi zina, qadzaf, 

mencuri, minum khamr, menyamun, merampok, merompak dan bughat 

(pemberontakan). 

Dalam bab ini akan dibahas jinayah dan hikmahnya, yang meliputi 

pembunuhan, ketentuan hukum Islam tentang sanksi qisas, diyat, dan kifarat 

serta hikmahnya.  

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN 

LIL ALAMIN (PRA) 

▪ Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong 

royong, serta kebhinnekaan global. 

▪ Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan 

lain-lain 

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-

lain 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular 

 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Discovery learning 

Metode Pembelajaran : Small Group Discussion (SGD) 
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I I .  K O M P E T E N S I  I N T II I .  K O M P E T E N S I  I N T II I .  K O M P E T E N S I  I N T I    

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.1.1.  Menganut ketentuan Islam tentang jinayat 

1.1.2.  Mengklasifikasikan ketentuan Islam tentang jinayat 

2.1.1.  Mengklasifikasikan sikap adil, cinta damai dan tanggungjawab 

sebagai implementasi dari pengetahuan tentang jinayat 

2.1.2.  Membangun sikap adil, cinta damai dan tanggungjawab sebagai 

implementasi dari pengetahuan tentang jinayat 

3.1.1.  Mengorganisir ketentuan tentang jinayat dan hikmahnya 

3.1.2.  Membedakan ketentuan tentang jinayat dan hikmahnya 

4.1.1.  Mempresentasikan hasil analisis tentang pelaksanaan ketentuan 

jinayat dan hikmahnya 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari bahwa dengan mempelajari materi Jinayah Dan 

Hikmahnya dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Jinayah Dan 

Hikmahnya 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

PEMBUNUHAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 
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KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Pembunuhan 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Pembunuhan 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Pembunuhan 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Pembunuhan 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-2 

PENGANIAYAAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 
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KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Penganiayaan 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Penganiayaan 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Penganiayaan 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Penganiayaan 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-3 

QISAS 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 
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KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Qisas 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Qisas 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Qisas 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Qisas 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-4 

DIYAT 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 
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KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Diyat 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Diyat 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Diyat 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Diyat 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

PERTEMUAN KE-5 

KIFARAT 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 
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KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Kifarat 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Kifarat 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Kifarat 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Kifarat 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

  



 

 

104 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Bughat (Pemberontakan) 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA NADRASAH ALIYAH 

MATA PELAJARAN : FIKIH 

BAB 4 : PERADILAN ISLAM 

 

I .  I N F O R M A S I  U M U MI .  I N F O R M A S I  U M U MI .  I N F O R M A S I  U M U M    

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Madrasah : MAN 1 Lampung Timur 

Nama Penyusun : Umul Ifadah, S.Pd.I., M.Pd 

Mata Pelajaran : Fikih 

Kelas / Fase Semester :  XI/ E / 1  

Elemen : Peradilan Islam 

Alokasi waktu  : 2 x 45 Menit 

 

B KOMPETENSI AWAL 

Berbicara masalah peradilan tidak akan lepas dari nilai-nilai keadilan yang 

merupakan salah satu karakteristik istimewa dalam hukum Islam. Peradilan 

adalah salah satu lembaga yang diharapkan dapat memutuskan suatu perkara 

di dunia bagi mereka yang mencari keadilan. Banyaknya permasalahan atau 

sengketa diantara manusia, maka perlu adanya upaya menyelesaikan 

permasalahan tersebut yang seadil-adilnya. Karena dengan keadilan dapat 

mendekatkan diri kepada Allah Swt, Sang Maha Adil. 

Peradilan di dunia tidaklah menunjukan keadilan yang sebenar-benarnya adil, 

karena tentu dengan putusan peradilan di dunia masih ada pihak-pihak yang 

merasa belum mendapatkan keadilan. Walapun demikian Peradilan di dunia 

adalah bagian dari upaya peradilan yang sebaik-baiknya dalam memutus 

perkara. Peradilan dalam Islam dewasa ini diwujudkan oleh negara–negara 

yang masing-masing mendirikan badan peradilan sendiri. Untuk di Indonesia, 

membahas peradilan termasuk dalam ruang lingkup peradilan di Indonesia. 

Namun dalam pembahasan bab ini tidak secara spesifik membahas peradilan 

Islam di Indonesia adalah Peradilan Agama. 

Pembahasan dalam bab ini, menyangkut masalah peradilan dalam Islam 

menurut terminologi fikih yang ruang lingkupnya mencangkup secara luas. 

Karena itu dalam bab ini akan diberikan gambaran secara mendasar bagi 

siswa-siswi tentang peradilan dalam Islam yang terdiri dari pengertian 

peradilan, fungsi lembaga peradilan, hikmah peradilan, serta beberapa hal 

yang menyangkut pembahasan tentang hakim, saksi, bukti, tergugat, 

penggugat, dan sumpah. 
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C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN 

LIL ALAMIN (PRA) 

▪ Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong 

royong, serta kebhinnekaan global. 

▪ Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan 

lain-lain 

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-

lain 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular 

 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Discovery learning 

Metode Pembelajaran : Small Group Discussion (SGD) 
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I I .  K O M P E T E N S I  I N T II I .  K O M P E T E N S I  I N T II I .  K O M P E T E N S I  I N T I    

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.4.1  Meyakini terdapat ketentuan Islam tentang peradilan 

1.4.2  Menyebarluaskan nilai-nilai Islam tentang Peradilan 

2.4.1  Berahlak mulia sebagai implementasi dari pengetahuan tentang 

peradilan Islam 

2.4.1  Menjadi teladan sebagai implementasi dari pengetahuan tentang 

peradilan Islam 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari bahwa dengan mempelajari materi Peradilan Islam 

dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Peradilan Islam  

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

PERADILAN ISLAM 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Peradilan 

Islam 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 
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faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Peradilan Islam 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Peradilan Islam 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Peradilan Islam 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-2 

HAKIM 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Hakim 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Hakim 
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Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Hakim 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Hakim 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-3 

SAKSI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Saksi 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Saksi 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 
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ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Saksi 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Saksi 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-4 

PENGGUGAT DAN BUKTI 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Penggugat 

Dan Bukti 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Penggugat Dan Bukti 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Penggugat Dan 
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Bukti 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Penggugat Dan Bukti 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-5 

TERGUGAT DAN SUMPAH 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 

kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan Literasi ▪ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi : Tergugat Dan 

Sumpah 

Critical Thinking ▪ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi : Tergugat Dan Sumpah 

Collaboration ▪ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai : Tergugat Dan 
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Sumpah 

Communication ▪ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok 

atau individu yang mempresentasikan 

Creativity ▪ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait : Tergugat Dan Sumpah 

KEGIATAN PENUTUP 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
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